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Kakao merupakan tanaman perkebunan penghasil biji coklat yang berasal dari
hutan-hutan tropis Amerika Tengah dan bagian utara Amerika Selatan. Secara
umum tanaman kakao dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu Forastero, Criollo,
dan Trinitario yang merupakan hasil persilangan antara Forastero dengan Criolloa.
Sejak tahun 1930 Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang mempunyai peran penting dalam perekonomian Indonesia.
Tahun 2010 Indonesia merupakan pengekspor biji kakao terbesar ketiga dunia
dengan produksi biji kering 550.000 ton setelah Negara Pantai Gading (1.242.000
ton) dan Ghana dengan produksi 662.000 ton. (Organization, 2016) mengingat
pentingnya hal-hal diatas, direktorat pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan
mengadakan program pembangunan perkebunan tahun 2015 — 2019 adalah
Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Perkebunan Berkelanjutan.
Program ini dimaksudkan untuk lebih meningkatkan produksi, produktivitas
tanaman tebu dan tanaman perkebunan lainnya. Salah satu fokus kegiatannya
adalah Inventarisasi data pascapanen perkebunan. Ditjenbun. Mengingat
pentingnya program inventarisasi data pascapanen pusat penelitian kopi dan kakao
dapat memanfaatkan sistem yang dibuat guna melakukan inventarisasi melalui
sebuah sistem yang online. Dengan begitu inventarisasi data biji kakao khususnya
data biji kakao yang baik untuk kesehatan tidak lagi memerlukan iventarisasi
secara manual. metode forward chaining dan simple attribute multi technique
(SMART) dapat membantu pihat pusat penelitian kopi dan kakao dalam
pengambilan keputusan pemilihan biji kakao terbaik untuk kesehatan. Pada
penelitian ini dibangun sebuah sistem penunjang keputusan yang mampu

mengelola data uji kriteria umum dan uji kritria khusus. Dimana metode forward
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chaining dimanfaatkan untuk menentukan biji kakao lolos mutu umum, sedangkan
metode simple attribute multi technique dimanfaatkan untuk menentukan biji

kakao lolos mutu khusus sesuai standar SNI yang berlaku di indonesia.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PRAKATA

Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang senantiasa memberikan
rahmat dan hidayah-Nya untuk mempermudah dan melancarkan dalam
mengerjakan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Sistem
Penunjang Keputusan Pemilihan Biji Kakao Berkualitas Untuk Mendukung
Inventarisasi Kebijakan Berkaitan Dengan Mutu Biji Kakao Yang Baik Untuk
Kesehatan”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat
menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada Program Studi Sistem
Informasi Universitas Jember.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Oleh karena
itu penulis menyampaikan terima kasih kepada :

1. Nelly Oktavia Adiwijaya, S.Si., M.T. selaku Dosen Pembimbing Utama dan
Januar Adi Putra, S.Kom, M.Kom selaku Dosen Pembimbing Anggota
yang telah meluangkan waktu membantu dan memberi nasehat dalam
menyelesaikan skripsi ini.

2. Nelly Oktavia Adiwijaya, S.Si., M.T. selaku Dosen Penguji | dan Gama
Wisnu Fajarianto, S.Kom., M.Kom selaku Dosen Penguji Il yang telah
memberikan saran dan arahan dalam penulisan skripsi ini.

3. Seluruh Bapak dan Ibu dosen beserta staf karyawan Program Studi Sistem
Informasi Universitas Jember;

4. Mama Theresia Wahyu Setianingsih, Papa Stefanus Jegalut, Saudara
perempuan Yohana Maria Taufina Wela Rahma, Maria Fransisca Sua Prima
dan keluarga besar yang selalu mendukung dan mendoakan.

5. Teman terdekat Rozha Aulya yang telah memberikan dukungan semangat,
waktu dan tenaganya.

6. Sahabat — sahabat yang telah menemani, membantu, mendukung dan
memberikan semangat serta doanya yaitu Satrio, Akbar, Danu, Ridlo.

7. Teman-teman seperjuangan SENSATION angkatan 2014 dan semua
mahasiswa Program Studi Sistem Informasi yang telah menjadi keluarga
kecil bagi penulis selama menempuh pendidikan S1;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8. Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia

9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu.

Dengan harapan bahwa penelitian ini nantinya akan terus berlanjut dan
berkembang, penulis juga menerima segala kritik dan saran dari semua pihak demi
kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat
bermanfaat.

Jember, 29 Juni 2018

Penulis

Xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....ooiiiiiiii ittt i
PERSEMBAHAN ..ottt ettt nne s ii
IMIOTIO ettt n b e e e ne e r e e e e nnne s ii
PERNY ATAAN . it e e e e e e s nbbeee e v
SKKIRIPSI ..t e e e e srbe e e nraeeaa \
PENGESAHAN PEMBIMBING........ccccoitiiiiiiiisienieese e Vi
PENGESAHAN PENGUIL.....ccociiiiiiiiiieiece e vii
RINGKASAN L.ttt e e e e e e e rae e e bae e annaeeaneeas viii
PRAKAT Atreretiths, ... (00 W 0 S0 ... 9. . ... .. X
DAFTARSISTY®.......conn WEO N ... B . Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt Xvii
DAFTAR TABEL ...ttt XiX
BAB 1 PENDAHULUAN ...ttt e e !
1.1 Latar BElaKanQ ......cc.eoviiiiiicc e 1
1.2 RUmMUSan Masalah ..........ccoooiiiiiiiiiiice s 4
1.3  TujuaiFsnmim. ...\, .. ... 4. .| ... J. 4
1.4 Batasan Masalah..........cccooeiioiiiiiiie e 4
1.5  Sistematika PENUIISAN ........ccooiiiiiiieiiee e 4
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
2.1 Penelitian Terdahulu .......ccoooiiiiiiii e 6
P -] 1] TS 8
PR U RO SO | BT . oONY A SR 8
2.4 Syarat Uji Biji KaKao .........ccccveiiiiiiie e 9
2.5 Sistem Pendukung KEPULUSAN..........civiiiieiiieiie et 12
2.6 SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique) .........cccooovieiiiiiiinnnens 13
2.7 FOrward ChaiNiNg .....cc.ooeieiiiiiiiiseie e e 14
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN. ..ottt 16
3.1.JeniS PENEIITIAN . ...c.eeiiiieeee e e 16
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian ..o 16

xii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.3 Teknik Pengembangan SIStEM .........ccoveiiiiiiii i 16

311 Analisis KebUtUNAN .........cooiiiiiii e 17
3.1.2  DESAIN SISTEM ...ttt 18
T8 I T [ 1o [=1 1= ] ] ST 18
T8 0 1111 3T OSSP 19
3.15  PemMeliNaraan .........ccoeoviiiiiiiiiiiicc e 19
3.4 Gambaran UmuUm SISEEIM ........ccvoiiiiiiieiieieie s 19
BAB 4 PERANCANGAN SISTEM INFORMASI .......ooiiiiiiiie e 22
4.1 Analisis Kebutuhan Sistem INfOrmasi...........ccocoiiiiniininiiienee e 22
411 HaSH WaWANCAIA ......ccvviviiiiiiiiieieesie e 22
4.1.2  Kebutuhan FUNgsional .............cccoveiieiiiieic e 22
4.1.3  Kebutuhan Non-fungsional .............ccccecveviiiieie e 23
4.2 DESAIN SISTEM ...ttt ettt 23
4.2.1  BUSINESS PrOCESS ......oviiiiiiiiiiisiieieie ettt 23
4.2.2  Use Case Diagram ........cc.ccoovriirerseeseesiesesesesesssssseseeseesseseessessessens 24
4.2.3  USE CaASE SCENANIO ...cuviuviiiiiiiiieiieieeie ettt 27
424  SEqUENCE DIAGIaM ...ccviiiiiiiiieiieieie et 29
425  ACHVITY DIQGIAM ...c.ooiiiiiiiiiiciieeeie e 32
426  Class diagram .........cccccominmiinirneseeseseese s s 34
4.2.7  Entity Relationship Diagram (ERD)........ccccccoeevivieiiiiiiiciiece e, 40
4.3 PENQUJIAN SISTEM .. .eiuiiiieiecic sttt et 42
BAB 5 PEMBAHASAN ...t 48
5.1 Hasil Penerapan Perhitungan Metode Simple Multi Artribute Rating Technique
(SMIART) .ot 48
5.1.1 Jenis Uji Yang Digunakan Pada Seleksi Mutu Umum.............cc..c....... 49

5.1.2 Data Kriteria dan Sub Kriteria Yang Digunakan Pada Seleksi Mutu
KCNUSUS . bbbttt sbe e 49

Xiii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

5.2 Pengujian Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Biji Kakao Berkualitas
Untuk Mendukung Inventarisasi Kebijakan Berkaitan Dengan Mutu Biji Kakao
Yang Baik Untuk KeSehatan.............ccccovveiiiiiiiisecc e 50

5.2.1 Pengujian Manual Sistem Mennggunakan Metode forward chaining . 50

5.2.2 Perhitungan Manual Sistem Mennggunakan Metode Simple Multi
Artribute Rating Technique (SMART) ..o 53

5.2.3 Perhitungan Sistem Mennggunakan Metode Simple Multi Artribute
Rating Technique (SMART) ...c..oiiiiieii e 58

5.2.4 Perbandingan Perhitungan Manual Dan Perhitungan Sistem............... 62

5.3 Pembahasan Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Biji Kakao Berkualitas

Untuk Mendukung Inventarisasi Kebijakan Berkaitan Dengan Mutu Biji Kakao

Yang Baik Untuk KeSenatan............ccoviiiiiiiiiiie s 62
5.4 Hasil Implementasi COdING........cccouiiiieiiiiiiieie s 63
5.4.1 Tampilan MaSUK .........ccueiriiiiiiiecie e 64
5.4.2 Tampilan Dashboard (Admin Umum) .........ccccceeviiieineieiieceece e 64
5.4.3 Tampilan Menambah Data Biji Kakao .............ccccceevevveviiieieccece, 65
5.4.4 Tampilan Mengubah data Biji Kakao...........c.cccccccvevieiveviiiicciccecee 66
5.4.5 Tampilan Melihat Semua Data Biji Kakao Yang Akan Diseleksi........ 67
5.4.6 Tampilan Melihat Data Biji Kakao Yang Lolos Uji Umum................. 68
5.4.7 Tampilan Dashboard (Admin KNUSUS) ........ccccoiriininiineieicice 68
5.4.8 Tampilan Menambah Data Bobot Kriteria ..........ccccccevevevviienvenennene. 69
5.4.9 Tampilan Mengubah Data Bobot Kriteria ..........ccccoccvvveveiieneenesee. 70
5.4.10 Tampilan Melihat Data Bobot Kriteria...........c.cccovvvveienencncnennnn 70
5.4.11 Tampilan Menambah Data Sub Kriteria..........c.ccocevvveiinenicnnnnn 71
5.4.12 Tampilan Mengubah Data Sub Kriteia...........cccccovveviieiiieiiieciic i, 71
5.4.13 Tampilan Melihat Data Sub Kriteria ...........cccoovevvieiieiieece e 72
5.4.14 Tampilan Tambah Data Perangkingan ...........c.cccocevevviviieeiiesneesnenn, 72

Xiv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

5.4.15 Tampilan Mengubah Data PerangKingan ...........cccccovevevvnieenenniesennen. 73

5.4.16 Tampilan Melihat Data PerangKingan ..........c.ccoccvveeveeresieeneeniesennees 74
5.4.17 Tampilan Melihat Data Biji Kakao Yang Lolos Uji Khusus.............. 74
5.4.18 Tampilan Dashboard (Admin PIMpinan) ........c.ccccceveveienencienennnnn 75
5.4.19 Tampilan Melihat Data Biji Kakao Yang Lolos Uji Umum............... 76
5.4.20 Tampilan Melihat Data Biji Kakao Yang Lolos Uji Khusus.............. 76
BAB 6 PENUTUP ...t 78
6.1  KESIMPUIAN ..o 78
G5 /7 Saran.. M V. ....oooo g et s e g T 79
DAFTAR PUSTAKA L.ttt et snes 80
LAMPIRAN ...t r e e ne e 82
LAMPIRAN A. SKENARIO ... 82
A.1 Skenario Use Case MasuK SISTEM .........cccoriririniniinieieie e 82
A.2  Use Case Scenario Kelola Data Biji Kakao............ccccccvrviiiininnnnnns 83
A.3  Use Case Scenario Melihat Biji Kakao Lolos Uji Umum. ................. 85
A4. Use Case Scenario Kelola Bobot Kriteria.............ccooovvvvvciniiicrnnnnnnn. 85
A5.  Use Case Scenario Kelola Sub Kriteria .........c.coeevineieinciciennenn 87
A6. Use Case Scenario Kelola Perangkingan.............ccccccovveviivicieesieenenn, 89
AT7. Use Case Scenario Melihat Biji Kakao Lolos standart khusus............... 90
LAMPIRAN B. ACTIVITY DIAGRAM .....oooiiiiiiieie e 92
B.1 Activity Diagram Menambah Data Biji Kakao .............ccccccoeveviiiiiiiennnns 92
B.2 Activity Diagram Mengubah Data Biji Kakao............cccccevenininiiennnnn. 93
B.3 Activity Diagram Melihat Data Biji Kakao............c.cccccevvreninencnnnnnn, 94
B.4 Activity Diagram Menambah Data Bobot Kriteria ...........ccccccveervnvninne. 95
B.5 Activity Diagram Menubah Data Bobot Kriteria ............cccocvevveieiivennne 96
B.6 Activity Diagram Melihat Data Bobot Kriteria.........cccccoevvivereiiiesivennns 97

XV


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B.7 Activity Diagram Menambah Data Sub Kriteria...........cccoceovvenvnnnnne. 97

B.8 Activity Diagram Mengubah Data Sub Kriteria...........cccoceevereninnnnnne. 98
B.9 Activity Diagram Melihat Data Sub Kriteria ...........ccocevvvvieieiinniennns 99
B.10 Activity Diagram Menambah Data Perangkingan..............ccccoovvvnunne. 99
B.11 Activity Diagram Mengubah Data Perangkingan .............cccccccevveniee. 100
B.12 Activity Diagram Melihat Data Perangkingan ...........c.ccccoeevvevivennenn. 101
B.13 Activity Diagram Melihat Data Biji Kakao Lolos Uji Umum ........... 101
B.14 Activity Diagram Melihat Data Biji Kakao Lolos Uji Khusus.......... 102
LAMPIRAN C. SEQUENCE DIAGRAM .........ommrvveimreeeisnesissnesesssesessneseen 103
C.1 Sequence Diagram Menambah Data Biji Kakao ...........c.ccccocvrieivnnnns 103
C.2 Sequence Diagram Mengubah Data Biji Kakao ............c.cccccocerviennnnne. 104
C.3 Sequence Diagram Melihat Data Biji Kakao ..........ccccccoevvvenviiinninnnns 105
C.4 Sequence Diagram Menambah Data Bobot Kriteria..........c.ccccocervennens 105
C.5 Sequence Diagram Mengubah Data Bobot Kriteria...........ccccoeervennnns 106
C.6 Sequence Diagram Melihat Data Bobot Kriteria ..........ccccccoocveveivennnns 107
C.7 Sequence Diagram Menambah Data Sub Kriteria.............ccccccevveiveennnns 107
C.8 Sequence Diagram Mengubah Data Sub Kriteria..........c..cccceeeevveiveennnnn 108
C.9 Sequence Diagram Melihat Data Sub Kriteria..........c.cccoccovveviiiicieennns 109
C.10 Sequence Diagram Menambah Data Perangkingann.............c........... 109
C.11 Sequence Diagram Mengubah Data Perangkingann................c.c....... 110
C.12 Sequence Diagram Melihat Data Perangkingann ...........c...ccccceeenene 111
LAMPIRAN D. Transkrip WawWanCara...........cccceeerererereseeieeneniesieseesiesieseeens 112

XVi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Alur metode forward chaining ...........ccccoeviviie i, 15
Gambar 3. 1 Alur SDLC Waterfall ..........ccoooviiiiiiiiiiieeeee s 17
Gambar 3.2 Diagram alir gambaran SIStEM............coovririeiiiriieieiee e 21
Gambar 4.1 BUSINESS PIOCESS .......cciuieieiieeiiaiesieesieaeesieestesseesseessesseesseesseeseessesses 24
Gambar 4.2 Use CaSe DIagram .........cccceieeieiiieiieiie e seese e se e seesae e 25
Gambar 4. 3 Sequence Diagram Melihat Biji Kakao Lolos Standar Umum ........ 30
Gambar 4. 4 Sequence Diagram Melihat Biji Kakao Lolos Standart Khusus ...... 31
Gambar 4. 5 Activity Diagram Melihat Biji Kakao Lolos Standar Umum .......... 33
Gambar 4. 6 Activity Diagram Melihat Biji Kakao Lolos Standar Umum .......... 34
Gambar 4. 7 Class DIAQram .........c.ccveveieeieeiie e sie e sre e 35
Gambar 4. 8 Entity Relationship Diagram (ERD) ........ccccocviiiiiiiiiiniiciis 41
Gambar 5. 1 Analisa metode forward Chaining ...........ccocovvieiiiiniienneseses 51
Gambar 5. 2 normalisasi bobot masing-masing Kriteria ..........c.ccccocceevveiivereinenne. 59
Gambar 5. 3 nilai kriteria dan sub kriteria perbiji kakao ............ccccccovveiveieinnnn. 60
Gambar 5. 4 nilai kriteria dan sub kriteria perbiji kakao ..........ccccccvciiiiiiiinnnns 60
Gambar 5. 5 nilai kriteria dan sub kriteria perbiji kakao ..........ccccccooeeniiiiiiinnnn. 60
Gambar 5. 6 nilai kriteria dan sub kriteria perbiji kakao .............ccccccovveiveininnnne. 61
Gambar 5. 7 nilai kriteria dan sub kriteria perbiji kakao .............ccccccooeiieieinnne. 61
Gambar 5. 8 nilai kriteria dan sub kriteria perbiji kakao ...........c.ccccoeiiiiiiinnns 61
Gambar 5. 9 Total skor yang didapat masing-masing biji kakao...............cc........ 62
Gambar 5. 10 Tampilan MasuK..........cccccoveiiiiieiicieccccceee e 64
Gambar 5. 11 Tampilan dasboard Admin Umum ...........ccccceeiieveeie e 65
Gambar 5. 12 Tampilan Menambah Data Biji Kakao yang akan diseleksi .......... 66
Gambar 5. 13 Mengubah Biji Kakao yang akan diseleksi............c.ccoovviiiniinnnnnn. 67
Gambar 5. 14 Melihat Biji Kakao Yang Akan DiseleksSi.........ccccccovveiiiiiieninnnnn, 68
Gambar 5. 15 Melihat Biji Kakao Yang lolos Uji Umum ...........cccccoevieiiieinne, 68
Gambar 5. 16 Tampilan dasboard Admin KhUSUS ..........cccevviiierivereiieneee e 69
Gambar 5. 17 Tampilan Menambah Data Bobot Kriteria............cccccvevvrvervinenne. 69
Gambar 5. 18 Mengubah Data Bobot Kriteria...........cccocvveviiiiieiiieiie e 70

XVil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.

19 Melihat Data Bobot Kriteria..........cccevvvieninieiie e 70
20 Tampilan Menambah Data Sub Kriteria ..........cccoovveniiininnnnne. 71
21 Tampilan Mengubah Data Sub Kriteria..........ccccovvevviveiverieennnnn, 72
22 Tampilan Melihat Data Sub Kriteria...........c.ccoceeevveneiie e 72
23 Tampilan Menambah Data Perangkingan ............ccccoceovereninnninnne. 73
24 Tampilan Mengubah Data PerangKingan ............ccccooceeeveninnnnnne. 74
25 Tampilan Melihat Data Perangkingan............cccccceovveveiievverieennnn, 74
26 Tampilan Melihat Data Biji Kakao Lulus Uji Khusus................... 75
27 Tampilan dasboard Admin Pimpinan...........ccccceovveneninencnennnn. 75
28 Melihat Biji Kakao Yang lolos Uji Umum ..., 76
29 Tampilan Melihat Data Biji Kakao Lolos Uji Khusus................... 77

XViil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Biji Kakao Berdasarkan Berat..............ccccoovvvieiieiiesieseese e 10
Tabel 2. 2 Sayarat Mutu Umum Biji KaKao .........c.cccccvvveviiiiiiie e 10
Tabel 2. 3 Syarat Mutu Khusus Biji Kakao .............ccccooviiiiiniiie 11
Tabel 2. 4 Bobot Dan Nilai Kriteria Uji KNUSUS............ccccooviiiiiiieece 12
Tabel 4. 1 DefiniSi AKLOT .......coviiiiiiiiiceeee s 26
Tabel 4. 2 DefiniSi USE CaSE.....ccuiuiiiiiiiiiieieieiesie st 26
Tabel 4. 3 Use Case Melihat Biji Kakao Lolos Uji Umum ..o, 28
Tabel 4. 4 Skenario Melihat Biji Kakao Lolos Standart Khusus.............cccceev..... 29
Tabel 4. 5 Method class controller ¢_KNUSUS ............cocooveiieiiiic s, 36
Tabel 4. 6 Method class controller C_UMUM .........cccveiiiieiieicie e 36
Tabel 4. 7 Method class controller ¢_pimpinan..........ccccoovininienenc e 37
Tabel 4. 8 Method class controller HomeController............ccccooviiiiiiiiiiinnn. 37
Tabel 4. 9 Class model m_bobot Kriteria...........ccccoveveiiiiieie i, 38
Tabel 4. 10 Class model m_sub_Kriteria...........cccecveveiieieeie e 38
Tabel 4. 11 Class model m_biji_KakKao ...........ccooeriiiiieiieie e 39
Tabel 4. 12 Class model m_perengkingan ...........cccevererinenieeienenese s 40
Tabel 5. 1 Kriteria Uji MUtu UmuUM ..........coooiiiiiiececc e 49
Tabel 5. 2 Kriteria Dan Sub Kriteria Uji Mutu KhusuUS ...........cccccoveiiiieiicieeee, 49
Tabel 5. 3 Sampel Data Biji Kakao..........cccooviiiiiiiiiiiiiieceee e 52
Tabel 5. 4 Data Biji Kakao Lolos Seleksi Mutu Biji Umum ..., 53
Tabel 5. 5 Nilai Masing-masing Biji Kakao ...........ccccccocevveviiiiiiicicc e, 54
Tabel 5. 6 Nilai Perbaikan BoDOt............cccooiiiiiiiiiie e 55
Tabel 5. 7 Nilai utility SUD KITeria ........ccocooiiiiiiiiesniceeeee s 56
Tabel 5. 8 Nilai Akhir Perhitungan Metode Simple Multi Attribute Rating
TeChNIQUE (SMART) Lot e et re e 57
Tabel 5. 9 Hasil Perangkingan ...........ccccoiiiiiii i 58

XiX


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir. Bab ini berisi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, batasan masalah, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara produsen kakao di dunia yang berada
di urutan ketiga terbesar setelah Pantai Gading dan Ghana, dengan produksi sebesar
13% dari produksi kakao dunia. Adapun produksi Pantai Gading dan Ghana
masing-masing adalah 39% dan 19% (Organization, 2016). Oleh karena itu,
produksi kakao Indonesia sangat diperhitungkan dalam perputaran pasar kakao
dunia (Nauly, Daris, & Nuhung, 2014).

Secara kuantitas, produk kakao di Indonesia saat ini hasilnya sudah cukup
menggembirakan, namun secara kualitas belum memuaskan. Sehingga dalam pasar
dunia masih sulit bersaing dengan produk dari negara lain yang memiliki standar
mutu baik. Rendahnya mutu kakao disebabkan masih minimnya pengetahuan
petani tentang teknik pengolahan kakao. Para petani umunya belum mampu
menghasilkan biji kakao dengan mutu terbaik berdasarkan syarat mutu kakao yang
telah ditetapkan. (Fadhil, et al., 2015).

Coklat dengan kandungan kakao (biji coklat) lebih dari 70% juga memiliki
manfaat untuk kesehatan, karena coklat kaya akan kandungan antioksidan yaitu
fenol dan flavonoid. Dengan adanya antioksidan, akan mampu untuk menangkap
radikal bebas dalam tubuh. Besarnya kandungan antioksidan ini bahkan 3 kali lebih
banyak dari teh hijau, minuman yang selama ini sering dianggap sebagai sumber
antioksidan. Dengan adanya antioksidan, membuat coklat menjadi salah satu
minuman kesehatan. Fenol, sebagai antioksidan mampu mengurangi kolesterol
pada darah sehingga dapat mengurangi risiko terkena serangan jantung juga
berguna untuk mencegah timbulnya kanker dalam tubuh, mencegah terjadinya
stroke dan darah tinggi. (tenggara, 2011).
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Mengingat berbagai manfaat pentingnya kandungan yang terdapat pada biji
kakao maupun produk turunannya bagi kesehatan tubuh manusia, maka hal yang
harus tetap dijaga adalah pemilihan biji kakao dengan mutu terbaik. Menentukan
biji kakao dengan mutu terbaik menurut standart SNI harus tepat dengan standar
dan kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Salah satu permasalahan kakao Indonesia sampai saat ini adalah penanganan
pascapanen yang belum dilakukan dengan baik dan benar. Menurut Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia (Puslitkoka) 70% produksi biji kakao belum memenubhi
Standar Nasional Indonesia (SNI) karena petani tidak memfermentasi kakao
terlebih dahulu. Akibatnya rasa serbuk kakao kurang enak dan masih banyak
bercampur kotoran, sisa kulit, sampah dan kerikil (Sabahanur, Nirwana, &
Subaedah, 2016).

Menurut hasil wawancara yang dilakukan di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia (Puslitkoka) proses inventarisasi untuk mengelola laporan mengenai biji
kakao masih menggunakan cara yang manual yang menyebabkan kurangnya
efisiensi waktu. Kurangnya efisiensi waktu yang dimaksud adalah setiap pengujian
yang dilakukan di laboratorium masih menggunakan kertas untuk menulis hasil uji
dan mengetik ulang hasil uji tersebut setelah itu barulah dicetak. Dengan adanya
sistem ini diharapkan dapat mendukung proses tersebut menjadi optimal dan
efisien.

Pengelolaan inventarisasi berpengaruh terhadap semua fungsi sistem operasi
kakao. Selayaknya proses manajerial, inventarisasi sangat diperlukan dalam
serangkaian proses perencanaan hingga penghapusan suatu inventaris. Akan tetapi,
realita yang terjadi di lapangan sebagian besar instansi kurang memperhatikan
pentingnya inventarisasi (Astari, 2016).

Berdasarkan rencana strategis (RENSTRA) direktorat pengolahan dan
pemasaran hasil perkebunan tahun 2015-2019 membuat sebuah program yang
mengajak semua instansi dan lembaga-lembaga penelitian terkait penanganan
pascapanen komoditas perkebunan yang dimaksudkan untuk memfasilitasi kegiatan
penanganan pascapanen melalui dukungan sarana pascapanen dan peningkatan

kapabilitas petani. Salah satu fokus kegiatannya adalah penyediaan bantuan sarana
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pendukung pascapanen, peningkatan keterampilan petani dalam penanganan
pascapanen, penyusunan pedoman teknis pascpanen/inovasi teknologi pascpanen,
inventarisasi data pascapanen perkebunan, pertemuan teknis penanganan
pascapanen. (Ditjenbun, 2015).

Berdasarkan rencana strategis (RENSTRA) yang dibuat oleh direktorat
pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan maka dibutuhkan solusi yang mampu
mengelola proses inventarisasi biji kakao secara digital guna memenuhi program
yang dibuat oleh direktorat pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan tahun
2015-2019. Selain proses inventarisasi secara digital juga dibutuhkan solusi yang
mampu membantu dalam mengambil keputusan dalam pemilihan biji kakao yang
baik untuk kesehatan sesuai standart nasional Indonesia (SNI) karena dari
pemaparan masalah diatas 70% produksi biji kakao belum memenuhi (SNI). Karena
dalam program tersebut salah satu fokus kegiatannya adalah sebuah teknologi pasca
panen dan inventarisasi data pascapanen perkebunan maka solusi yang ditawarkan
adalah pembuatan sebuah sistem pengambil keputusan pemilhan biji kakao yang
baik untuk kesehatan sesuai (SNI). Dimana sistem tersebut juga mampu menangani
sebuah proses inventarisasi secaara digital. Untuk membangun sebuah sistem
pengambil keputusan tersebut, digunakan dua metode pengambilan keputusan yaitu
Metode Forward Chaining merupakan metode untuk mengumpulkan fakta-fakta
yang ada yang kemudian digunakan menarik kesimpulan. Metode Forward
Chaining digunakan untuk proses penentuan mutu umum biji kakao berdasarkan
(SNI). Sedangkan metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
adalah mencari penjumlahan terbobot dan perankingan yang ditentukan melalui
setiap alternatif pada semua kriteria dan subkriteria yang telah ditentukan. Metode
SMART dalam penenelitian ini digunakan untuk proses penentuan mutu khusus.
Penggabungan metode Forward Chaining dan SMART ini diharapkan dapat
memudahkan pembuatan keputusan dalam mengambil keputusan terbaik untuk

menentukan pemilihan biji kakao terbaik berdasarkan mutu.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa permasalahan

yang muncul adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menentukan biji kakao terbaik untuk kesehatan berdasarkan
mutu?

2.  Bagaimana membangun sistem penunjang keputusan pemilihan biji kakao
terbaik dengan menggunakan metode Forward Chaining dan Simple Multi
Attribute Rating Technique (SMART).

3. Bagaimana membangun sistem iventarisasi digital pemilihan biji kakao
terbaik untuk kesehatan berdsarkan mutu.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Membangun sistem penunjang keputusan dalam penentuan biji kakao terbaik
untuk kesehatan berdasarkan mutu.

2. Membangun sistem penunjang keputusan penentuan biji kakao terbaik untuk
kesehatan berdasarkan mutu dengan menggunakan metode Forward
Chaining dan Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART).

3. Membangun sistem iventarisasi digital pemilihan biji kakao terbaik untuk

kesehatan berdsarkan mutu.

1.4 Batasan Masalah

Dalam pembuatan Sistem, terdapat beberapa batasan antaralain:

1.

2.
3.

Sistem penunjang keputusan didesain sebagai alat bantu untuk menentukan
biji kakao terbaik untuk kesehatan berdasarkan mutu
Sistem yang dibangun berbasis website

Sistem didesain untuk mengelola lima kriteria sesuai SNI

4. Studi kasus Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia Kabupaten Jember

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
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1.  Pendahuluan

Bab Pendahuluan merupakan penjelasan latar belakang dimana alasan skripsi ini
disusun, masalah yang terdapat pada latar belakang dijelaskan pada rumusan masalah,
tujuan untuk menjawab rumusan masalah, batasan masalah penjelasan batasan-batasan
pada skripsi, dan sistematika penulisan skripsi dijabarkan pada sub bab tersendiri pada
bab satu ini.
2. Tinjauan Pustaka

Bab tinjauan pustaka merupakan bab yang menjelaskan teori-teori yang
melandasi penelitian, tinjauan pustaka, dan studi terdahulu yang menjadi acuan
dalam penelitian.
3. Metodologi Penelitian

Bab metodologi penelitian menyajikan pembahasan tentang tempat dan
waktu penelitian, metode penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis
data, dan teknik pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian.
4.  Perancangan Sistem Informasi

Bab pengembangan sistem adalah bab yang berisi proses pengembangan
sistem yang dibangun dalam penelitian. Adapun tahapan-tahapan pengembangan
sistem ini didasarkan pada metodologi penelitian yang telah ditulis pada bab
sebelumnya.
5. Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan serta
pembahasan sistem yang telah dibuat. Pembahasan dilakukan guna menjelaskan
dan memaparkan bagaimana penelitian ini menjawab perumusan masalah serta
tujuan dan manfaat dari penelitian ini seperti apa yang telah ditentukan pada awal
penelitian.
6. Penutup

Bab ini terdiri atas kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dan saran

untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang kajian-kajian teori terkait dengan penelitian yang

dapat mendukung penelitian yang dilakukan.

2.1 Penelitian Terdahulu

Beberapa penulis terdahulu yang menggunakan metode Simple Multi
Attribute Rating Technique sebagai penelitiannya diantaranya, Penelitian
sebelumnya telah dilakukan oleh (Suryanto, 2015) yang berjudul “Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Teladan dengan Metode SMART
(Simple Multi Attribute Rating Technique)”. Pada penelitian ini di bangun sebuah
sistem yang digunakan untuk pemilihan karyawan berdasarkan kriteria yang sudah
ditentukan. Aplikasi ini dibangun berbasis website menggunakan metode Simple
Multi Attribute Rating Technique (SMART) dan dibangun dengan bahasa
pemrogrman PHP dan MySQL. Keputusan Pemilihan Karyawan Teladan ini telah
berhasil dibangun untuk Metro Plaza Swalayan pemilihan karyawan untuk
menghasilkan keputusan yang lebih objektif, terkomputerisasi dan mengurangi
terjadinya human error. Berdasarkan kuisioner untuk managaer dan hasil
perhitungan sistem rata-rata perhitungan presentase adalah 83% untuk kuisioner
manager dan 83,57% untuk perhitungan sistem. Maka sistem ini sudah dikakan
layak, namun terdapat kekurangan yaitu diharapkan dapat menambah kriteria, nilai,
dan bobot yang digunakan agar sesuai dengan kebutuhan pemilihan karyawan.

Pada penelitian lain telah dilakukan oleh (Nandi, 2016) yang meneliti tentang
“Aplikasi Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Gedung Serba Guna Di Kota
Bengkulu Dengan Menggunakan Metode SMART Berbasis Android”, Pada
penelitian ini dibangun sebuah aplikasi yang digunakan untuk memilih dan mencari
informasi mengenai gedung serba guna di Kota Bengkulu. Aplikasi ini dibangun
berbasis Android dengan menggunakan sebuah metode yang bernama Simple Multi
Attribute Rating Technique (SMART) dan dibangun dengan menggunakan Bahasa
pemrograman JAVA. Dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat membantu para

pengguna dalam memilih gedung serba guna yang ada di kota Bengkulu dengan
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menggunakan metode SMART. Hasil pencarian yang ditampilkan berupa daftar
nama gedung serba guna yang didalamnya terdapat berbagai informasi mengenai
gedung-gedung serba guna tersebut.

Beberapa penulis terdahulu yang menggunakan metode Forward Chaining
sebagai penelitiannya diantaranya, Pada penelitian lain, metode Forward Chaining
digunakan pada sistem pakar untuk mendiagnosa gangguan kehamilan berbasis web
pada RSIA RP.SOEROSO” (Aryanti & Friyadie, 2015 ). Pada penelitian ini
dibangun sebuah sistem pakar yang digunakan untuk mendiagnosa dan memberikan
penanganan pada gangguan kehamilan. Dengan adanya sistem pakar berbasis web
ini akan relatif mempermudah paramedis dan masyarakat dalam mendiagnosa
gangguan kehamilan yang disertai dengan pengobatannya. Sistem pakar ini dibuat
berdasarkan pakar pada bidang kesehatan dan juga buku-buku yang berisi tentang
gangguan-gangguan yang dapat dialami selama kehamilan, kemudian
dikembangkan ke dalam program berbasis web. Sistem pakar ini dibuat dengan
interface yang sederhana sehingga memudahkan para pengguna untuk
menggunakannya. Dalam perancangan sistem pakar ini hanya berdasarkan teori-
teori yang ada, tetapi setidaknya sudah sangat membantu dalam menganalisa
gangguan kehamilan. Namun untuk diagnosa dan penanganan lebih lanjut tetap
memerlukan bantuan tenaga medis.

Penelitian lain juga dilakukan oleh (Widodo, Al'amin, Artina, & Mardiani,
Penerapan metode Forward Chaining pada aplikasi sistem pakar berbasis web untuk
diagnosa gangguan ketidakseimbangan asam pada manusia, 2007) dengan
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Forward Chaining Pada Aplikasi
Sistem Pakar Berbasis Web Untuk Diagnosa Gangguan Ketidakseimbanngan
Asam/Basa Pada Manusia” pada penelitian ini dibangun Sistem pakar yang
membantu pengguna untuk mendeteksi gangguan ketidakseimbangan asam dan
basa pada manusia. Sistem pakar ini mudah digunakan oleh pengguna, dimana
proses konsultasinya dapat dipahami dengan baik dengan berdasarkan hasil
kuisioner yang diperoleh dari tingkat kepuasan pengguna dengan persentase 86,67
% dapat membantu dalam memperoleh informasi dan solusi mengenai gangguan

ketidakseimbangan asam dan basa pada manusia. Pengguna dapat memanfaatkan
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sistem ini terlebih dahulu sebelum konsultasi ke dokter ahli, sehingga akan lebih
menghemat dari segi biaya
2.2 Website

World Wide Web atau WWW atau juga dikenal dengan WEB adalah salah
satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer yang terhubung ke internet. Web
ini menyediakan informasi bagi pemakai komputer yang terhubung ke internet dari
sekedar informasi “sampah” atau informasi yang tidak berguna sama sekali sampai
informasi yang serius dari informasi yang gratisan sampai informasi yang
komersial. Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman
yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak,
animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya itu baik yang bersifat statis
maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait
dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink)

(Prasetyo, 2012)

2.3 Kakao

Kakao merupakan tanaman perkebunan penghasil biji coklat yang berasal dari
hutan-hutan tropis Amerika Tengah dan bagian utara Amerika Selatan. Secara
umum tanaman kakao dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu Forastero, Criollo,
dan Trinitario yang merupakan hasil persilangan antara Forastero dengan Criolloa
(Motamayor, 2008).

Sejak tahun 1930 Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu
komoditas perkebunan yang mempunyai peran penting dalam perekonomian
Indonesia. Tahun 2010 Indonesia merupakan pengekspor biji kakao terbesar ketiga
dunia dengan produksi biji kering 550.000 ton setelah Negara Pantai Gading
(1.242.000 ton) dan Ghana dengan produksi 662.000 ton (Organization, 2016).
Pada tahun tersebut, dari 1.651.539 ha areal kakao Indonesia, sekitar 1.555.596 ha
atau 94% adalah kakao rakyat (Ditjenbun, 2015). Hal ini mengindikasikan peran
penting kakao baik sebagai sumber lapangan kerja maupun pendapatan bagi petani.
Areal dan produksi kakao Indonesia juga terus meningkat pesat pada dekade
terakhir, dengan laju 5,99% per tahun (Ditjenbun, 2015). Produksi kakao dunia
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sampai tahun 2005 mencapai 2,825 juta ton. Kalau dilihat yang tertinggi
sumbangannya terhadap produksi kakao terbesar berasal dari Afrika yakini 1,913
juta ton yang Pantai Gading dan Ghana menjadi podusen terbesarnya. Sedangkan
Indonesai yang dikenal sebagai produsen kakao terbesar ketiga menghasilkan 385
ribu ton ke pasar dunia. Dengan melihat gambaran produksi dan konsumsi mulai
tahun 1965-2005 dapat diketahui bahwa selisih antara produksi dan konsumsi tidak
terlalu besar dan peda umumnya lebih sring produksi lebih tinggi dari konsumsi.

Sektor pertanian terutama sub sektor perkebunan terus dituntut untuk
berperan dalam perekonomian nasional melalui pembentukan Produk Domestik
Bruto (PDB), penciptaan devisa, penyediaan pangan dan bahan baku industri,
pengentasan kemiskinan, penyediaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan
masyarakat. Selain melalui kontribusi langsung tersebut, sub sektor perkebunan
juga mempunyai kontribusi tidak langsung berupa efek pengganda (multiplier
effect) melalui kaitan ke depan dan ke belakang yang dampaknya relatif besar
terhadap sektor-sektor perekonomian lain sehingga layak dijadikan sebagai
sektor andalan dalam pembangunan ekonomi nasional.

Mengingat pentingnya hal-hal diatas, direktorat pengolahan dan pemasaran
hasil perkebunan mengadakan program pembangunan perkebunan tahun 2015 —
2019 adalah Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Perkebunan
Berkelanjutan. Program ini dimaksudkan untuk lebih meningkatkan produksi,
produktivitas tanaman tebu dan tanaman perkebunan lainnya. Salah satu fokus
kegiatannya adalah Inventarisasi data pascapanen perkebunan. Oleh karena itu
inventarisasi adalah hal yang penting untuk dilakukan guna mengetahui
perkembangan produk kakao yang baik untuk kesehatan dari tahun ke tahun.
(Perkebunan, 2016)

2.4 Syarat Uji Biji Kakao

Syarat mutu dibagi menjadi dua yaitu syarat umum dan syarat khusus. Syarat
umum adalah persyaratan bagi setiap biji kakao yang dinilai dari tingkat mutunya.
Biji kakao yang tidak memenuhi syarat umum tidak dapat dinilai syarat mutunya.

Sementara syarat khusus digunakan untuk menilai biji kakao berdasarkan tingkat
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mutunya. Standar mutu biji kakao Indonesia diatur dalam Standar Nasional
Indonesia Biji Kakao (SNI 2323:2008/Amd1:2010). Syarat mutu inilah yang
menjadi acuan dalam menentukan kualitas biji kakao. Stadart mutu nasional
indonesia biji kakao dapat dilihat pada lampiran E.

Pada Tabel 2.1 dijelaskan mutu biji kakao berdasarkan ukuran berat biji
kakao. Ukuran berat biji kakao dapat digolongkan dalam lima golongan ukuran
yaitu ukuran AA untuk maksimum delapan puluh lima biji per seratus gram, ukuran
A antara delapan puluh enam hingga seratus biji per seratus gram, ukuran B serarus
satu hingga seratus sepuluh per seratus gram, ukuran C seratus sebelas hingga
seratus dua puluh per seratus gram, ukuran S lebih besar dari seratus dua puluh biji

per seratus gram.

Tabel 2. 1 Biji Kakao Berdasarkan Berat

No. Ukuran Jumlah Biji/100gr
1 AA Maksimal 85
2 A Maksimal 100
3 B Maksimal 110
4 C Maksimal 120
5 S Lebih dari 120

Sumber: SNI Biji Kakao (2010)

Pada Tabel 2.2 dijelaskan mutu biji kakao berdasarkan syarat mutu umum
biji kakao. Syarat mutu umum biji kakao digolongkan menjadi lima golongan uji,
yaitu biji kakao yang dinyatakan lolos uji mutu umum adalah tidak ditemukan
serangga hidup, tidak ditemukan biji berbau asa dan atau hammy atau berbau asing,
tidak ditemukan kadar benda asing, kadar biji pecah maksimal adalah 2, dan kadar

air maksimal adalah 7,5%.

Tabel 2. 2 Sayarat Mutu Umum Biji Kakao

No. Jenis Uji Satuan Persyaratan
1 Serangga Hidup Biji/biji Tidak ada
2 Kadar Air % Maksimal 7,5
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3 Biji Berbau asa dan atau Biji/biji Tidak ada
hammy dan atau berbau asing

4 Kadar benda asing Biji/biji Tidak ada

5 Kadar biji pecah Biji/biji Maksimal 2

Sumber: SNI Biji Kakao (2010)

Pada Tabel 2.3 dijelaskan mutu biji kakao berdasarkan syarat mutu khusus
biji kakao. Syarat mutu khusus biji kakao digolongkan menjadi lima golongan uji
yaiitu kadar biji berjamur, kadar biji slaty, kadar biji berserangga, kadar kotoran
waste dan kadar biji berkecambah. Jenis mutu khusus ini dibedakan menjadi tiga
golongan yaitu syarat untuk biji kakao mulia (fine cocoa) golongan | adalah hanya
terdapat maksimal empat kadar biji berjamur, terdapat maksimal tiga biji slatty,
terdapat maksimal satu biji berserangga, terdapat maksmimal satu koma lima kadar

kotoran waste, dan terdapat maksimal dua biji berkecambah.

Tabel 2. 3 Syarat Mutu Khusus Biji Kakao

Jenis Mutu Persyaratan
Kakao Kakao Kadar Biji | Kadar Biji | Kadar Biji | Kadar Kadar
Mulia Lindak Berjamur | Slatty Berserangg | Kotoran Biji
(Fine (Bulk (biji/biji) (biji/bij) a Waste Berkemc
Cocoa) Cocoa) (biji/biji) ambah
(biji/biji)
I-F 1-B
(AAs/dS) | (AAsS/AS)
Maksimal Maksimal Maksimal 1 Maksimal Maksima
2 3 15 12
I-F I1-B
(AAs/dS) | (AAs/S)
Maksimal Maksimal Maksimal 2 Maksimal Maksima
4 8 2 13
1 -F I-B
(AAs/dS) | (AAsS/S)
Maksimal Maksimal Maksimal 2 Maksimal Maksima
4 20 3 13

Sumber: SNI Biji Kakao (2010)

Pada Tabel 2.4 dijelaskan masing-masing bobot dan nilai pada kriteia uji
syarat khusus biji kakao. bobot dan nilai yang ada pada Tabel 2.4 didapatkan dari
hasil analisa dari Tabel 2.3 tentang syarat uji mutu khusus biji kakao dan hasil

wawancara yang terdapat pada lampiran D.
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Tabel 2. 4 Bobot Dan Nilai Kriteria Uji Khusus

No. Kriteria Persyaratan Nilai Bobot
1 Kadar  Biji Berjamur | 0—2 0
(biji/biji) 3-4 20 30
Lebih dari 4 100
2 Kadar Biji Slatty (biji/biji) | 0—3 0
4-8 20
9-20 50 20
Lebih dari 20 100
3 Kadar Biji Berserangga | 0—1 0
(biji/biji) Sama dengan 2 20 30
Lebih dari 2 100
4 Kadar kotoran waste | 0—-1,5 0
(biji/biji) 1,6-2 20
Sama dengan 3 50 10
Lebih dari 3 100
5 Kadar Biji Berkecambah | 0—2 0
(biji/biji) Sama dengan 3 20 10
Lebih dari 3 100

Sumber: SNI Biji Kakao (2010)

2.5 Sistem Pendukung Keputusan

Menurut WHO dalam sehat adalah keadaan sejahtera secara fisik, mental dan
sosial yang merupakan satu kesatuan, bukan hanya terbebas dari penyakit maupun
cacat. Sejalan dengan definisi sehat menurut WHO, menurut Undang-Undang
Kesehatan No. 36 Tahun 2009 sehat adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan
sosial sehingga memungkinkan setiap orang dapat hidup produktif secara sosial dan
ekonomi. Hal ini berarti kesehatan seseorang berperan penting untuk menunjang
produktifitas orang tersebut dalam hidupnya. Menurut Undang-undang No. 36
Tahun 2009 tentang kesehatan menyatakan bahwa kesehatan adalah hak asasi
manusia yang merupakan hak fundamental setiap warga negara dan mutlak untuk
dipenuhi. Oleh karena itu, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia berupaya
untuk mewujudkan masyarakat sehat yang mandiri dan berkeadilan melalui

peningkatan derajat kesehatan masyarakat.
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2.6 SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique)

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique merupakan suatu metode
untuk pengambilan keputusan muti Kkriteria yang dikembangkan pada tahun 1997
oleh Edward. Metode SMART didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri
dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang
menggambarkan seberapa penting nilai dari bobot tersebut dibandingkan dengan
kriteria lain. Metode SMART lebih sering digunakan karena kesederhanaannya
dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan dan menganalisa respon. SMART
menggunakan linear additive model untuk meramal nilai setiap alternatif dan
metode pengambilan keputusannya fleksibel. Metode ini memberikan pemahaman
masalah yang tinggi dan dapat diterima oleh pembuat keputusan.

Langkah-langkah penyelesaian metode SMART secara umum adalah
sebagai berikut :
1. Menentukan masalah
2. Menentukan kriteria yang akan digunakan
3. Menentukan alternatif yang akan digunakan
4. Menentukan nilai skala 0-100 bedasarkan prioritas untuk menilai bobot
5. Memberi bobot pada setiap kriteria pada setiap alternatif kemudian di

normalisasi. Normalisasi bobot dapat dilihat pada persamaan 2.1
wj

Keterangan:
nwj = normalisasi kriteria i
wj = bobot kriteria

> wj = total semua kriteria

6. Hitung nilai utiliy dengan menggunakan persamaan 2.2

Uy (g, 100 e Couts) g, 2.2)

(Cmax_ Cmin)
Keterangan:
ui = utility atau nilai sub kriteria dari kriteria i

ai = alternatif ke i
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Cmax = nilai maksimal dari sub kriteria
Cmin = nilai minimal dari sub kriteria

ui(ai) = nilai dari alternatif ke i

7. Hitung nilai akhir masing-masing kriteria dan subkriteria dengan menggunakan
persamaan 2.3 :
2;‘ = qwjui(ad), i=12,.k (2.3)
Keterangan:
ai = alternatif ke i
wj = bobot kriteria j
ui = utility / nilai sub kriteria dari kriteria ke i

ui(ai) = nilai dari alternatif ke i

2.7 Forward Chaining

Forward Chaining merupakan suatu penalaran yang dimulai dari fakta
untuk mendapatkan  kesimpulan (conclusion) dari fakta tersebut. Forward
chaining bisa dikatakan sebagai strategi inference yang bermula dari sejumlah fakta
yang diketahui. Pencarian dilakukan dengan menggunakan rules yang premisnya
cocok dengan fakta yang diketahui tersebut untuk memperoleh fakta baru dan
melanjutkan proses hingga goal dicapai atau hingga sudah tidak ada rules lagi yang
premisnya cocok dengan fakta yang diketahui maupun fakta yang diperoleh.
Forward chaining bisa disebut juga runut maju atau pencarian yang dimotori data
(driven search). Jadi pencarian dimulai dari premis-premis atau informasi
masukan (if) dahulu kemudian menuju konklusi atau derived information
(then). Forward Chaining berarti menggunakan himpunan aturan kondisi-aksi.
Dalam metode ini, data digunakan untuk menentukan aturan mana yang akan
dijalankan atau dengan menambahkan data ke memori kerja untuk diproses agar
ditemukan suatu hasil.

Proses pencarian dengan metode forward chaining berangkat dari kiri ke
kanan, yaitu dari premis menuju kepada kesimpulan akhir, metode ini sering disebut

datadriven yaitu pencarian dikendalikan oleh data yang diberikan. Forward
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chaining juga disebut penalaran maju yaitu aturan-aturan diuji satu demi satu dalam
urutan tertentu. Mesin infrensi akan mencoba fakta atau statement dalam
knowledge base dalam situsi yang dinyatakan dalam rule bagian IF (Perdana,
2013). Jika fakta yang ada dalam knowledge base sudah sesuai dengan kaidah IF,
maka rule itu distimulasi dan rule berikutnya diuji. Proses pengujian rule satu demi
satu belanjut sampai satu putaran lengkap melaului seluruh perangkat rule. Untuk

lebih jelasnya dapat Kita lihat alur dari metode forward chaining pada Gambar 2.1

Observasi A ——— Aturan R1 ——» Fakta C
\ Kesimpulan 1
Aturan R3 <
Kesimpulan 2
| /
Observast A —* Aturan R1 Fakta D \\
:. Aturan R2
Fakia E .

Gambar 2. 1 Alur metode forward chaining


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, pengembangan sistem informasi
dan pengujian metode Forward Chaining dan Simple Multi Attribute Rating

Technique

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini digunakan dua jenis penelitian, yaitu penelitian kualitatif
dan kuantitatif. Untuk metode kualitatif pada metode ini meliputi tahapan
penemuan masalah yang akan diteliti kemudian mengkaji studi literature yang
berkaitan untuk menyelesaikan masalah yang adadan wawancara kepada pihak-
pihak yang terkait yaitu wawancara di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia.
Untuk metode kuantitatif dalam penelitian ini yaitu pada tahapan mengolah data
yang telah didapatkan dalam tahapan wawancara di Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao Indonesia. Data atribut kriteria alternatif biji kopi dihitung menggunakan
metode Forward Chaining dan Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang akan dilaksanakan untuk penelitian adalah Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Indonesia. Waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan yaitu dimulai dari
bulan Oktober 2017 sampai dengan bulan Maret 2018.

3.3 Teknik Pengembangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan setelah analisis pada sistem telah selesai
dilakukan. Perancangan dilakukan untuk memberikan gambaran secara umum
mengenai sistem yang akan dibangun. Pembuatan perancangan perangkat lunak ini
mengadopsi pola pengembangan metode waterfall. Metode waterfall merupakan
metode yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan
sistem sampai pada anailisis, desain, kode, test dan pemeliharaan (Pressman R. ,
2002).

16
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Regruitments

System and

software design
A y
Implementation
A

v
Integration and

system testing

T v
Maintenance

Gambar 3. 1 Alur SDLC Waterfall

3.1.1 Analisis Kebutuhan
Langkah awal dalam perancangan sistem ini adalah analisis kebutuhan sistem

yang akan di bangun. Pengumpulan data dalam tahapan ini dapat dilakukan dengan
melakukan penelitian, wawancara atau studi literatur. Pada analisis kebutuhan ini
sistem analis akan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari user sehingga data
akan di bentuk menjadi kebutuhan fungsional dan non fungsional dari sistem
tersebut. Metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

a.  Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan

dalam mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data pada metode ini dilakukan

melalui beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

1.  Melakukan wawancara, wawancara merupakan cara pengumpulan data yang
berhubungan langsung dengan narasumber dengan mengajukan pertanyaan
kepada bagian produksi pusat penelitian kopi dan kakao. Wawancara
terhadap narasumber bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan
dalam penyelesaiaan penelitian.

2. Melakukan studi literature, jurnal, media maupun internet mengenai
pembangunan sistem penunjang keputusan pemilihan biji kakao yang baik
untuk kesehatan seperti data kriteria mutu umum yang teridiri dari serangga
hidup, kadar air, biji berbau asap dan atau hammy dan atau berbabu asing,

kadar benda asing, dan kadar biji pecah dan data kriteria mutu khusus yang
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terdiri dari kadar biji berjamur, kadar biji slaty, kadar biji berserangga, kadar

kotoran waste, dan kadar biji berkecambah.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh melalui metode wawancara.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi literatur.

b.  Metode Analisis Data

Tahap analisis data dimulai dengan menelaah data secara keseluruhan yang
telah diperoleh dari tahap pengumpulan data. Data tersebut diantaranya yakni data
kriteria yang ditentukan untuk menyeleksi biji kakao yakni data kriteria mutu umum
yang teridiri dari serangga hidup, kadar air, biji berbau asap dan atau hammy dan
atau berbabu asing, kadar benda asing, dan kadar biji pecah serta data mutu khusus
yang terdiri dari kadar biji berjamur, kadar biji slaty, kadar biji berserangga, kadar
kotoran waste, dan kadar biji berkecambah. Langkah selanjutnya adalah melakukan
seleksi awal biji kakao dengan menggunakan uji mutu umum dengan metode
forward chaining. Biji kakao yang lulus uji mutu umum kemudian diseleksi lagi

dengan menggunakan uji khusus dengan metode SMART.

3.1.2 Desain Sistem

Proses pendesainan sistem dari aplikasi yang akan kita bangun yaitu dengan
menggunakan Unified Modelling Language (UML). Penggunaan UML karena
sudah menggunakan konsep Object Oriented Design yang tentunya akan sangat
memudahkan developer untuk membangun sebuah sistem. Dalam UML ada
beberapa diagram yang akan dibuat antara lain: Business process, Use Case
Diagram, Scenario, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, dan

Entity Relationship Diagram.

3.1.3 Implementasi
Setelah proses desain sistem dikerjakan, proses selanjutnya adalah coding
atau penulisan kode program. Bahasa pemrograman yang dipakai adalah php

(Hypertext Preprocessor) dengan codeigniter framework, sedangkan tool yang
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digunakan adalah sublime text. Database yang digunakan yaitu MySQL dengan
tool yang digunakan yaitu XAMPP.

3.1.4 Testing

Pada tahap ini dilakukan uji coba sistem yang telah dibangun. Kegiatan
pengujian yang dilakukan betujuan untuk menguji spesifikasi sistem yang telah
dibangun sehingga teknin pengujian yang dilakukan adalah pengujian black box.
(Jalote, 2005). Pengujian black box merupakan cara pengujian dengan melakukan
running program dan menguji coba berbagagai kemungkinan kesalahan yang ada.

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang memeriksa
fungsionalitas dari aplikasi yang berkaitan dengan struktur internal atau kerja.
Pengetahuan khusus dari metode aplikasi, struktur internal dan pengetahuan
pemrograman pada umumnya tidak diperlukan. Metode ini memfokuskan paa

keperluan fungsionalitas dari software (Khan, 2011).

3.1.5 Pemeliharaan

Langkah terakhir dalam proses perancangan adalah maintenance atau
perawatan sistem. Perangkat lunak yang sudah di sampaikan kepada user pasti akan
mengalami perubahan. Maintenance sangat diperlukan untuk menangani masalah
pada program yang digunakan oleh user. Masalah tersebut bisa terjadi karena
mengatasi kesalahan, karena perangkat lunak harus enyesuaikan dengan sistem

operasi baru atau karena user membutuhkan perkembangan fungsional.

3.4 Gambaran Umum Sistem

Sistem penunjang keputusan pemilihan biji kakao terbaik bagi kesehatan
tubuh berdasarkan menggunakan metode simple multi attribute ratting technique
(SMART) dan Forward Chaining merupakan sebuah sistem penunjang keputusan
berbasis web yang berfungsi untuk mencari biji kakao terbaik untuk kesehatan
tubuh berdasarkan mutu umum dan mutu khusus dengan memperhatikan kriteria
pendukung. Sistem ini nantinya dikelola oleh admin laboratorim mutu umum dan

admin laboratorium mutu khusus.
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Kakao yang berada pada laboratorium pengujian mutu umum akan diseleksi
berdasarkan kriteria yang sudah ada dan apabila lolos pengujian mutu umum yang
diproses menggunakan sistem dengan metode Forward Chining maka akan
didokumentasikan datanya dan akan berlanjut pada tahap pengujian. Mutu khusus
dimana pada pengujian ini system menguji berdasar kriteria mutu khusus yang
sudah ada kemudian system akan memproses dengan metode simple multi attribute
ratting technique (SMART) sehingga menghasilkan output berupa rangking kakao
dari yang terbesar hingga terkecil. Diagram alir gambaran sistem dapat dilihat pada
Gambar 3.2
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Gambar 3.2 Diagram alir gambaran sistem
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BAB 4 PERANCANGAN SISTEM INFORMASI

Bab ini membahas tentang pengembangan sistem penunjang keputusan
pemilihan biji kakao berkualitas untuk mendukung inventarisasi kebijakan
berkaitan dengan mutu biji kakao yang baik untuk kesehatan dengan metode
penunjang keputusan Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) dan
forward chaining. Tahap pengembangan dilakasanakan berdasarkan model
waterfall, dimulai dari analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem,

pembuatan desain sistem, dan pengujian.

4.1 Analisis Kebutuhan Sistem Informasi

Tahap analisis kebutuhan sistem merupakan tahapan yang penting dalam
pengembangan sebuah sistem informasi. Seluruh kebutuhan didefinisikan pada
tahap kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional.
4.1.1 Hasil Wawancara

Wawancara yang telah dilakukan kepada pihak bagian produksi puslit kakao
yang menyatakan bahwa terdapat kendala pada bagian inventarisasi yang kurang
optimal dikarenakan masih menggunakan sistem manual. Jenis kakao yang ada di
pusat penelitian kopi dan kakao adalah kakao jenis landak dan mulia, standar uji
umum dan uji khusus yang digunakan berdasarkan SNI. Dari hasil wawancara
diperoleh kriteria, nilai masing-masing bobot, nilai sub kriteria. Transkrip
wawancara dapat dilihat pada lampiran D.

4.1.2 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional berisi proses-proses yang akan diakomodir oleh
sistem. Kebutuhan fungsional dari aplikasi ini adalah sebagai berikut:
1. Sistem mampu mengelola data biji kakao (tambah, lihat, ubah, delete)
2. Sistem mampu mengelola bobot kriteria (tambabh, lihat, ubah, hapus)
3. Sistem mampu mengelola sub kriteria (tambah, lihat, ubah, hapus)
4. Sistem mampu mengelola data perangkingan (tambabh, lihat, ubah, hapus)
5

. Sistem mampu menampilkan data biji kakao lolos biji umu

22
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6. Sistem mampu menampilkan hasil perangkingan data biji kakao lolos mutu
Khusus

7. Sistem mampu mengelola data biji kakao dengan menggunakan metode
Forward Chainning dan Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART).

4.1.3 Kebutuhan Non-fungsional

Kebutuhan non-fungsional merupakan hal yang dibutuhkan oleh sistem untuk
mendukung aktivitas sistem sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah
disusun. Kebutuhan non-fungsional menitikberatkan pada properti perilaku oleh
sistem. Kebutuhan non-fungsional aplikasi ini sebagai berikut:
1. Sistem dapat dijalankan oleh beberapa software web browser diantaranya

internet explore, Google Chrome, dan Mozilla Firefox.

2. Sistem memiliki tampilan (antar muka) yang mudah dipahami.
3. Pengembangan sistem menggunakan framework Laravel

4. IDE yang digunakan Sublime Text

4.2 Desain Sistem

Desain sistem yang dibuat meliputi business process, use case diagram, use
case scenario, squaence diagram, activity diagram, class diagram, dan ERD.
4.2.1 Business Process

Business Process adalah suatau kumupulan aktivitas yang terstruktur untuk
mencapai suatu tujuan tertentu atau untuk menghasilkan sebuah produk. Ada
beberapa komponen di dalamnya, meliputi data yang menjadi masukan (input), data
masukan yang kemudian diolah menjadi data keluaran (output), media yang
digunakan (uses), tujuan yang ingin dicapai (goal). Business Process sistem ini

dapat pada Gambar 4.1.
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analysis Business Process Model/
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e Sistem Pemilihan Biji Kako
. Terbaik Berdasarkan Standart

Mutu dan Khusus

Forward
Chaining dan
SMART L

usses

output /| output output output

Gambar 4.1 Business Process
4.2.2 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan yang dibuat untuk dapat
menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem informasi yang akan
dibangun. Melalui use case diagram dapat diketahui interaksi yang dapat dilakukan
aktor terhadap sistem sesuai dengan hak akses yang dimiliki oleh masing-masing

aktor atau pengguna. Use case diagram sistem ini dapat dilihat pada Gambar 4.2
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Gambar 4.2 Use case Diagram

Penjelasan tentang definisi aktor dan definisi use case dalam use case

diagram pada Gambar 4.2 akan dijelaskan dibawah ini.
1. Definisi aktor

Definisi aktor meruapakn penjelasan tentang aktor-aktor sebagai pengguna dari
sistem penunjang keputusan pemilihan biji kakao berkualitas untuk mendukung

inventarisasi kebijakan berkaitan dengan mutu biji kakao yang baik untuk
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kesehatan dengan metode penunjang keputusan Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART) dan forward chaining yang akan dibangun. Terdapat tiga
aktor seperti yang dijelaskan pada Table 4.1.

Tabel 4. 1 Definisi Aktor
Aktor Deskripsi

Admin Umum Aktor yang memiliki tanggung jawab penuh
terhadap data biji kakao serta bertanggung
jawab untuk menentukan biji kakao yang
lolos uji umum.

Admin Khusus Aktor yang memiliki hak akses secara penuh
untuk mengelola data sistem secara
keseluruhan  yang berkaitan  dengan
penentuan biji kakao lolos uji khusus,
meliputi data bobot kriteria, data sub kriteria,
data perangkingan biji kakao, data biji kakao
lolos uji khusus.

Pimpinan Aktor yang memiliki tanggungjawab penuh
terhadap laporan data biji kakao lolos uji
umum serta laporan data biji kakao lolos uji
khusus.

2. Definisi Use Case

Definisi use case merupakan penjelasan dari masing-masing use case atau
fitur-fitur dari sistem yang akan dibangun. Terdapat 3 aktor seperti yang dijelaskan
pada Tabel 4.1. Tabel 4.2 menjelaskan definisi use case dari masing-masing aktor.

Tabel 4. 2 Definisi Use Case

No. Aktor Deskripsi

1. Masuk sistem Menggambarkan proses autentifikasi
untuk masuk ke sistem.

2. Mengelola data biji kakao Menggambarkan proses menambabh,
mengubah, dan melihat data biji kakao

3. Melihat data biji kakao Menggambarkan proses melihat data biji
kakao yang telah diinputkan oleh admin
umum
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Melihat data biji kakao lolos uji
umum

Menggambarkan proses melihat data biji
kakao yang telah lolos uji umum

5. Mengelola Bobot Kriteria Menggambarkan proses menambabh,
mengubah, dan melihat data bobot
kriteria

6. Mengelola sub kriteria biji kakao ~ Menggambarkan proses menambah,
mengubah, dan melihat data sub kriteria
biji kakao

7. Mengelola  perangkingan  biji Menggambarkan proses menambah,

kakao mengubah, dan melihat data
perangkingan biji kakao

8. Melihat data biji kakao lolos Menggambarkan proses melihat data biji

standart khusus kakao lolos standart uji khusus

4.2.3 Use Case Scenario
Use Case Scenario digunakan untuk menjelaskan alur sistem sesuai dengan

yang ada pada use case diagram seperti Gambar 4.2.
1. Skenario Use Case Masuk sistem

Skenario use case login merupakan alur dari aksi aktor dan reaksi sistem jika
akan masuk dalam sistem. Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada
skenario utama dan skenario alternatif use case masuk ditunjukkan pada lampiran
A.

2. Skenario Use Case Mengelola Data Biji Kakao

Skenario use case mengelola data biji kakao merupakan alur aksi aktor dan
reaksi sistem jika aktor akan mengelola data biji kakao. Penjelasan urutan aksi
aktor dan reaksi sistem pada skenario use case mengelola data biji kakao

ditunjukkan pada lampiran A.

3. Skenario Use Case Melihat Data Biji Kakao

Skenario use case melihat data biji kakao merupakan alur aksi aktor dan reaksi
sistem jika aktor akan melihat laporan data biji kakao. Penjelasan urutan aksi aktor
dan reaksi sistem pada skenario use case melihat data biji kakao ditunjukkan pada

lampiran A.
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4. Skenario Use Case lihat data biji kakao lolos standart umum

Skenario use case melihat data biji kakao lolos standart umum merupakan alur
aksi aktor dan reaksi sistem jika aktor akan melihat data biji kakao lolos standart
umum. Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario use case

melihat data biji kakao lolos standart umum ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Use Case Melihat Biji Kakao Lolos Uji Umum

No usecase 04

Nama usecase Melihat data biji kakao lolos uji umum

Aktor Admin umum

Deskripsi Fitur ini digunakan untuk melihat data biji
kakao yang lolos uji umum

Prakondisi Aktor memasuki halaman beranda

Pascakondisi Data biji kakao lolos iju umum telah
selesai dilihat

Event Flow
Normal Flow : melihat data biji kakao lolos uji umum
Aksi aktor Reaksi sistem

1. KIlik lulus uji umum

2. Menampilkan halaman data biji
kakao dengan tabel berisi:
a. Kaode biji kakao (varchar 100)
b. Jenis biji kakao (varchar 100)
c. Ukuran biji kakao (varchar 225)
d. Keterangan

5. Skenario Use Case Mengelola Bobot Kriteria

Skenario use case mengelola bobot kriteria merupakan alur aksi aktor dan
reaksi sistem jika aktor akan mengelola bobot kriteria. Penjelasan urutan aksi aktor
dan reaksi sistem pada skenario use case mengelola bobot kriteria ditunjukkan pada

lampiran A.

6. Skenario Use Case Mengelola Sub Kriteria

Skenario use case mengelola sub kriteria merupakan alur aksi aktor dan reaksi
sistem jika aktor akan mengelola sub kriteria. Penjelasan urutan aksi aktor dan
reaksi sistem pada skenario use case mengelola sub kriteria ditunjukkan pada
lampiran A.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

7. Skenario Use Case Mengelola Perangkingan Biji Kakao

Skenario use case mengelola peran

gkingan biji kakao merupakan alur aksi

aktor dan reaksi sistem jika aktor akan mengelola perangkingan biji kakao.

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario use case mengelola

sub kriteria ditunjukkan pada lampiran A.

8. Skenario Use Case lihat data biji kakao lolos standart khusus

Skenario use case melihat data biji kakao lolos standart khusus merupakan alur

aksi aktor dan reaksi sistem jika aktor akan melihat data biji kakao lolos standart

Khusus. Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario use case

melihat data biji kakao lolos standart khusus ditunjukkan pada Table 4.4.

Tabel 4. 4 Skenario Melihat Biji Kakao Lolos Standart Khusus

No usecase

08

Nama usecase

Melihat data biji kakao lolos standart
khusus

Aktor Admin khusus

Deskripsi Fitur ini digunakan untuk melihat data biji
kakao yang lolos standart khusus

Prakondisi Aktor memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Data biji kakao lolos standart khusus telah
selesai dilihat

Event

Flow

Normal Flow : melihat data b

iji kakao lolos standart khusus

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik experangkingan

2. Menampilkan halaman data biji
kakao dengan tabel berisi:

a. Alternatif (varchar 100)
Kadar biji berjamur (varchar
100)

Kadar biji slaty (varchar 225)
Kadar biji berserangga
Kadar Kotoran

Kadar biji berkecambah
Hasil

o

SQ D oo

Keterangan

4.2.4 Sequence Diagram

Sequence diagram adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan

interaksi yang terjadi antar objek di dalam sistem yang disusun pada sebuah urutan
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dan rangkaian waktu pada sistem penunjang keputusan pemilihan biji kakao
berkualitas untuk mendukung inventarisasi kebijakan berkaitan dengan mutu biji
kakao yang baik untuk kesehatan dengan metode penunjang keputusan SMART

(simple multi attribute rating technique) dan forward chaining.

1. Squence Diagram Masuk Sistem
Penggambaran sequence diagram masuk sistem digunakan untuk menjelaskan

fungsi atau method yang dibuat seperti yang ditunjukkan pada lampiran C.

2. Sequence Diagram mengelola data biji kakao

Penggambaran sequence diagram mengelola biji kakao ini terdapat dua fitur
yaitu menambah biji kakao dan mengubah biji kakao yang digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang dibuat seperti yang ditunjukkan pada

lampiran C. Sequence Diagram pada Gambar C.1, Gambar C.2, dan Gambar C.3.

3. Sequence Diagram Melihat Biji Kakao Lolos Standar Umum
Penggambaran sequence diagram melihat biji kakao lolos standar umum
digunakan untuk menjelaskan fungsi atau method yang dibuat seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 4.3.

d nefihat data biji kakao lolos u; lurnum/

! 900 000
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Gambar 4. 3 Sequence Diagram Melihat Biji Kakao Lolos Standar Umum

4. Sequence Diagram Mengelola Bobot Kriteria
Penggambaran sequence diagram mengelola bobot kriteria ini terdapat dua fitur
yaitu menambah bobot kriteria dan mengubah bobot kriteria yang digunakan untuk
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menjelaskan fungsi atau method yang dibuat seperti yang ditunjukkan pada
lampiran C.4, C.5, C.6 pada gambar C.4, Gambar C.5 Gambar C.6.

5. Sequence Diagram Mengelola Sub Kriteria

Penggambaran sequence diagram mengelola sub kriteria ini terdapat dua fitur
yaitu menambah sub kriteria dan mengubah sub kriteria yang digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang dibuat seperti yang ditunjukkan pada
lampiran C.7, C.8, C.9 gambar C.7, Gambar C.8 Gambar C.9.

6. Sequence Diagram Mengelola Perangkingan

Penggambaran sequence diagram mengelola perangkingan ini terdapat dua fitur
yaitu menambah perangkingan dan mengubah perangkingan yang digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang dibuat seperti yang ditunjukkan pada
lampiran C.10, C.11, C.12 gambar C.10, Gambar C.11 Gambar C.12.

7. Sequence Diagram Meliha Biji Kakao Lolos Standart Khusus
Penggambaran sequence diagram melihat biji kakao lolos standart umum

digunakan untuk menjelaskan fungsi atau method yang dibuat seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 4.4.
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Gambar 4. 4 Sequence Diagram Melihat Biji Kakao Lolos Standart Khusus
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4.2.5 Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan alur aktivitas pada sistem penunjang

keputusan pemilihan biji kakao berkualitas untuk mendukung inventarisasi
kebijakan berkaitan dengan mutu biji kakao yang baik untuk kesehatan dengan
metode penunjang keputusan simple multi attribute rating technique (SMART) dan
forward chaining.
1. Activity Diagram Masuk Sistem

Activity diagram masuk sistem dilakukan oleh admin umum, admin khusus,
dan pimpinan. Activity diagram masuk sistem menjelaskan tentang bagaimana
sistem dapat menjalankan fungsi melakukan autentifikasi hak akses semua aktor

dalam menggunakan sistem, proses lengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.

2. Activity Diagram Mengelola Data Biji Kakao

Activity diagram tambah transaksi dilakukan oleh admin umum. Activity
diagram mengelola data biji kakao mejelaskan tentang bagaimana sistem dapat
menambah data serta mengubah data biji kakao yang dilakukan admin umum,

proses lengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.

3. Activity Diagram Melihat Biji Kakao Lolos Standar Umum

Activity diagram melihat biji kakao lolos standart umum dilakukan oleh admin
umum. Activity diagram melihat biji kakao lolos standart umum menjelaskan
tentang bagaimana sistem dapat menentukan biji kakao yang lolos standart umum
yang dilakukan oleh admin umum, proses lengkapnya dapat dilihat pada Gambar
4.5
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Gambar 4. 5 Activity Diagram Melihat Biji Kakao Lolos Standar Umum

4. Activity Diagram Mengelola Bobot Kriteria

Activity diagram mengelola bobot kriteria dilakukan oleh admin khusus.
Activity diagram mengelola mengelola bobot kriteria mejelaskan tentang
bagaimana sistem dapat menambah data serta mengubah bobot kriteria yang

dilakukan admin khusus, proses lengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.

5. Activity Diagram Mengelola Sub Kriteria

Activity diagram mengelola sub kriteria dilakukan oleh admin khusus. Activity
diagram mengelola mengelola sub kriteria mejelaskan tentang bagaimana sistem
dapat menambah data serta mengubah sub kriteria yang dilakukan admin khusus,

proses lengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.

6. Activity Diagram Mengelola Perangkingan

Activity diagram mengelola perangkingan dilakukan oleh admin Kkhusus.
Activity diagram mengelola perangkingan mejelaskan tentang bagaimana sistem
dapat menambah data serta mengubah perangkingan yang dilakukan admin khusus
proses lengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.
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7. Activity Diagram Mengelola Data Biji Kakao Lolos Standar Khusus

Activity diagram melihat biji kakao lolos standar khusus dilakukan oleh admin
khusus. Activity diagram melihat biji kakao lolos standar khusus menjelaskan
tentang bagaimana sistem dapat menentukan biji kakao yang lolos standart khusus
yang dilakukan oleh admin khusus, proses lengkapnya dapat dilihat pada gambar
4.6

aktor aktor

klik menu exrangking [ menampitkan halaman tabel data biji
Lkmo lulus standart khusus atau tidak

®

11 Paradigm C nity Ed :&

Gambar 4. 6 Activity Diagram Melihat Biji Kakao Lolos Standar Umum

4.2.6 Class diagram

Class diagram merupakan diagram untuk menampilkan kelas-kelas maupun
paket-paket yang ada pada suatu sistem informasi yang nantinya digunakan. Dalam
paradigma OOP (Object Oriented Programming) terdapat tiga jenis kelas yaitu
model, view dan controller yang saling berelasi. Class diagram pada sistem
penunjang keputusan pemilihan biji kakao berkualitas untuk mendukung
inventarisasi kebijakan berkaitan dengan mutu biji kakao yang baik untuk
kesehatan dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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Gambar 4. 7 Class Diagram

Dalam class diagram ini terdapat dua objek utama yaitu model dan
controller. Class model terdiri dari m_bobot kriteria, m_perengkingan,
m_biji_kakao, dan m_sub_kriteria yang merupakan subclass dari class model.
Dalam class model juga terdapat user yang merupakan subclass dari class
authenticatable. Class model tersebut menjadi superclass dari setiap subclassnya
(generalisasi). Objek kedua yaitu class controller yang merupakan superclass dari
c_khusus, ¢c_umum, c_pimpinan, homeController. Pada class controller juga
terdapat class web yang memiliki hubungan statis antar class (asosiasi) atau
menggambarkan class yang memiliki atribut berupa class lain. Adapun relasi yang
digunakan dalam class diagram ini adalah directed asosiation dan generalization.

Relasi directed asosiation adalah relasi antar kelas dengan makna kelas
yang satu digunakan oleh kelas lain. Contoh relasi directed asosiation adalah class
web dengan class ¢c_umum dan ¢_khusus dan c¢_pimpinan. Relasi generalization

adalah relasi antar kelas dengan makna umum ke khusus atau menyatakan suatu
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hubungan inheritence (pewarisan). Fungsi dari setiap kelas yang ada pada

controller dan model dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Method class controller ¢_khusus

No Nama Method Parameter Kegunaan Method
1. | editDataKriteriakhusus ($id) Mengubah data kriteria biji
kakao
2. | editDataSubKriteriakhusus ($id) Mengubah data sub kriteria
biji kakao
3. | eksekusiPerengkingan ($id) Memproses perengkingan biji
kakao
4. | homeAdminKhusus Tidak ada Menampilkan halaman
beranda aktor admin khusus
5. | lihatKriteriakhusus Tidak ada Menampilkan kriteria biji
kakao yang telah ditambah
atau diubah
6. | lihatSubKriteriakhusus Tidak ada Menampilkan sub kriteria biji
kakao yang telah
ditambahkan atau diubah
7. | prosesTambahKriteriakhusus (Request Memproses data kriteria yang
$request) akan ditambahkan
8. | prosesTambahPerengkingan (Request Memproses perengkingan biji
$request) kakao yang akan
ditambahkan
9. | prosesTambahSubKriteriaKhusus | (Request Memproses sub kriteria yang
$request) akan ditambahkan
10. | prosesUpdateKriteriakKhusus (Request Memproses  kriteria  yang
$request , | akan diubah
$id)
11. | prosesUpdateSubKriteriakhsusu | (Request Memproses sub kriteria yang
$request  , | akan diubah
$id)
12. | tambahKriteria Tidak ada Menampilkan halaman
tambah kriteria
13. | tambahSubKTriteriakhusus Tidak ada Menampilkan halaman sub
kriteria
14. | tambahPerengkingan Tidak ada Menampilkan halaman data

perengkingan

Tabel 4. 6 Method class controller ¢_umum
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No Nama Method Parameter Kegunaan Method

1. | editDataBijiKakao ($id) Mengubah data biji kakao

2. | homeAdminUmum Tidak ada Menampilkan  halaman
awal beranda aktor admin
umum

3. | lihatBijiKakaoUmum Tidak ada Menampilkan data biji
kakao

4. | prosesTambahBijiKakaoUmum | (Request Memproses data  biji

$request) kakao yang akan

ditambahkan

5. | prosesUpdateBijiKakaoUmum (Request Memproses data  biji

$request , $id) kakao yang akan diubah

6. | tambahBijiKakaoUmum Tidak ada Menampilkan  halaman
tambah biji kakao

7. | terseleksi Tidak ada Menampilkan data biji
kakao yang lolos syarat
uji umum

Tabel 4. 7 Method class controller c_pimpinan

No Nama Method Parameter Kegunaaan Method

1. | eksekusiPerengkingan Tidak ada Menampilkan biji kakao
yang telah lolos uji khusus

2. | homeAdminPimpinan Tidak ada Menampilkan  halaman
awal  beranda  aktor
pimpinan

3. | terseleksi Tidak ada Menampilkan biji kakao
yang telah lolos syarat uji
umum

Tabel 4. 8 Method class controller HomeController
No Nama Method Parameter Kegunaan Method
1. | _construct Tidak ada Method yang pertama
kali dijalankan
2. | index Tidak ada Menampilkan halaman

data
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Tabel 4. 9 Class model m_bobot_kriteria

No

Nama Method

Parameter

Kegunaan Method

fillable

Tidak ada

Untuk mendaftarkan atribut
(nama kolom) yang bisa kita isi
ketika melakukan insert atau
update ke database. Berisi
atribut nama-nama column yang
ada di dalam tabel tersebut dan
bersifat publik/akan diisi. Tabel
tersebut berisi atribut kata.

primarykey

Tidak ada

Untuk mendaftarkan atribut
menjadi primarykey

timestamp

Tidak ada

Mencatat kapan suatu record
ditambahkan/diupdate ke
database, namun karna tidak
digunakan dalam sistem maka
bernilai false

table

Tidak ada

Pada Model Setting,
properti $table perlu
didefiniskan karna penamaan
tabel yang digunakan tidak
sesuai dengan aturan baku di
Eloquent. Pada Model Setting
property $table didefinisikan
dengan syntax yaitu setting

update

Tidak ada

Method untuk mengubah data

Tabel 4. 10 Class model m_sub_kriteria

No

Nama Method

Parameter

Kegunaan Method

fillable

Tidak ada

Untuk mendaftarkan atribut
(nama kolom) yang bisa kita isi
ketika melakukan insert atau
update ke database. Berisi
atribut nama-nama column yang
ada di dalam tabel tersebut dan
bersifat publik/akan diisi. Tabel
tersebut berisi atribut kata.
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primarykey

Tidak ada

Untuk mendaftarkan atribut
menjadi primarykey

timestamp

Tidak ada

Mencatat kapan suatu record
ditambahkan/diupdate ke
database, namun karna tidak
digunakan dalam sistem maka
bernilai false

table

Tidak ada

Pada Model Setting,
properti $table perlu
didefiniskan karna penamaan
tabel yang digunakan tidak
sesuai dengan aturan baku di
Eloquent. Pada Model Setting
property $table didefinisikan
dengan syntax yaitu setting

update

Tidak ada

Method untuk mengubah data

Tabel 4. 11 Class model m_biji_kakao

No

Nama Method

Parameter

Kegunaan Method

fillable

Tidak ada

Untuk mendaftarkan atribut
(nama kolom) yang bisa kita isi
ketika melakukan insert atau
update ke database. Berisi
atribut nama-nama column yang
ada di dalam tabel tersebut dan
bersifat publik/akan diisi. Tabel
tersebut berisi atribut kata.

primarykey

Tidak ada

Untuk mendaftarkan atribut
menjadi primarykey

timestamp

Tidak ada

Mencatat kapan suatu record
ditambahkan/diupdate ke
database, namun karna tidak
digunakan dalam sistem maka
bernilai false

table

Tidak ada

Pada Model Setting,
properti $table perlu

didefiniskan karna penamaan
tabel yang digunakan tidak
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sesuai dengan aturan baku di
Eloquent. Pada Model Setting
property $table didefinisikan
dengan syntax yaitu setting

update

Tidak ada

Method untuk mengubah data

Tabel 4. 12 Class model m_perengkingan

No

Nama Method

Parameter

Kegunaan Method

fillable

Tidak ada

Untuk mendaftarkan atribut
(nama kolom) yang bisa kita isi
ketika melakukan insert atau
update ke database. Berisi
atribut nama-nama column yang
ada di dalam tabel tersebut dan
bersifat publik/akan diisi. Tabel
tersebut berisi atribut kata.

primarykey

Tidak ada

Untuk mendaftarkan atribut

menjadi primarykey

timestamp

Tidak ada

Mencatat kapan suatu record
ditambahkan/diupdate ke
database, namun karna tidak
digunakan dalam sistem maka
bernilai false

table

Tidak ada

Pada Model
properti $table perlu
didefiniskan karna penamaan
tabel yang digunakan tidak
sesuai dengan aturan baku di
Eloquent. Pada Model Setting
property $table didefinisikan
dengan syntax yaitu setting

Setting,

4.2.7 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan gambaran komponen dan struktur database yang

digunakan dalam pembangunan sistem. Dalam ERD yang dibuat terdapat 5 tabel

utama yaitu

tb_sub_Kriteria,

tb_bobot_Kkriteria,

tb_bijikakao, users dan

tb_perangkingan. Tabel tb_bijikakao digunakan untuk menyimpan data biji kakao
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yang dimasukan oleh admin mutu umum, tabel tb_bobot_kriteria digunakan untuk
mengisi nilai masing-masing kriteria, tabel tb_sub_kriteria digunakan untuk
mengisi nilai masing-masing sub Kkriteria, tabel tb_perangkingan adalah tabel
perantara yang digunakan untuk menyimpan masing-masing id dari tabel
tb_bijikakao, tb_bobot_kriteria, dan th_sub_kriteria yang berguna untuk
mengelompokan masing-masing nilai sub kriteria untuk 1 biji kakao, dan tabel users
yang berguna untuk menyimpan data users (admin umum dan admin khusus).
Terdapat lima tabel view yang digunakan yaitu utility, kakaololosumum,
hasilakhir, hitungsmart, dan hasilsmart. Tabel view kakaololosumum berfungsi

untuk menampung query yang untuk menentukan biji kakao yang telah lolos uji

kakao *
v ) 1_sub_kritecia
¥ b | et(225) g
2ama_wb - vcha(275)
s e _wd - double
® id_bobot_lodtena | et(225)
remamber_loken - varchan $00)
3 created_at - Himestamp vE-S th_bigkakac
* 10 _Dpkakao | m(225)

» updateod af - Lmestamp 2 by )

a o kode_biphakao - vacha(225)

» 9 _Dobot ketenas et275) [P

& 3 - 1 Sutan  dme
20 hasilakhic kode_bipkakas  varcha225) 2 s
» parkaian - double = .‘_;,; f\,, pos_kalkao ~..r-:hm(-_‘.)
Kode bpbakao | varchaa225) o atilty - docbie wouran_ by - varchan 225}

7 bukan . date i semogga_iep - Varchanz25)
7 budan

So haksaksbosmum

% bulan  date : ] _perenghingan

{225)

» o bepkakad | wti225) ¥ _parengionoan
e » d_bakakao - nt(225) »
& _bobot_ketens - :m(235)
0 d_sub w225

Wode Dakakao  verchar
oo hakad | varchan(225)

weran b vaecha(725)

8o basil_sman
0 Sufan - date

Rode_bighakns | vascha(225)
s smarl_akhe  doubie

kode_bpkakao | varchan 2%
nama_katena | varchan225)

» Wity | double

umum, tabel view utility berfungsi untuk menampung nilai utility pada metode
SMART, hasilakhir berfungsi untuk menghitung perkalian bobot dan nilai utility
masing-masing biji kakao, tabel view hitungsmart berfungsi menampilkan data biji
kakao yang telah lolos uji mutu khusus dan tidak lolos uji mutu khusus, dan tabel
view hasilsmart berfungsi untuk menyimpan data bjii kakao yang telah lolos uji
mutu khusus serta merangkingnya. ERD pada sistem penunjang keputusan
pemilihan biji kakao berkualitas untuk mendukung inventarisasi kebijakan
berkaitan dengan mutu biji kakao yang baik untuk kesehatan dapat dilihat pada
Gambar 4.8.

Gambar 4. 8 Entity Relationship Diagram (ERD)
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4.3 Pengujian Sistem
Pengujian sistem untuk mengevaluasi aplikasi yang telah dibuat. Proses

pengujian yang dilakukan adalah pengujian Black Box. Pengujian dilakukan

bersama dengan pihak yang bersangkutan untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Hasil pengujian Black Box terdapat Tabel 4.5

Tabel Pengujian Black Box

No. Fitur Aksi Hasil Keterangan
1. Masuk Mengisi form | Masuk berhasil dan user
username lalu klik | masuk ke dalam sistem ]
\ ) ) Berhasil
tombol Masuk informasi  sesuai  hak
kases pengguna
Klik tombol | Menampilkan span
Masuk ~ namun | “Please fill out this field” )
Berhasil
username  atau
password kosong
Klik tombol | Menampilkan span
Masuk namun | “These credentials do
username atau | not match our records” Berhasil
password  tidak
sesuali
2. | Mengelola Klik menu biji | Menampilkan halaman
Biji Kakao kakako, lalu | berisi form tambah biji ]
] Berhasil
submenu tambah | kakao dan tombol submit
biji kakao
Mengisi form | Menyimpan data ke
tambah biji kakao | database dan ]
. . Berhasil
lalu Kklik tombol | menampilkan halaman
submit data biji kakao
Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan namun | “Please fill out this field” ]
Berhasil
terdapat form
isian yang kosong
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Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan ”Please enter a number”
namun  terdapat Berhasil
isian form dengan
karakter angka
Klik menu biji | Menampilkan halaman
kakako, lalu | berisi tabel data biji ]
. . Berhasil
submenu lihat biji | kakao, tombol edit, dan
kakao tombol hapus
Klik tombol edit | Menampilkan halaman
salah satu data | form edit data, tombol )
o ) Berhasil
jenis bobot | submit, tombol reset
kriteria pada table
Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan namun | “Please fill out this field” )
Berhasil
terdapat form
isian yang kosong
Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan ”Please enter a number”
namun terdapat Berhasil
isian form dengan
karakter angka
Klik tombol hapus | Menampilkan halaman
salah satu data | tabel berupa data biji )
" - Berhasil
jenis bobot | kakao yang telah
kriteria pada table | terhapus
Lulus uji | Klik menu lulus | Menampilkan halaman
umum uji umum berisi tabel biji kakao Berhasil
yang lulus uji umum
Klik menu lulus | Menampilkan halaman
uji umum, klik | berisi tabel biji kakao ]
Berhasil

save to PDF

lulus uji umum

yang
dalam bentuk PDF
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Mengelola

Klik menu bobot

Menampilkan halaman

bobot kriteria | Kkriteria, Klik | berisi form tambah biji ]
o Berhasil
submenu tambah | bobot  kriteria  dan
bobot kriteria tombol submit
Mengisi form | Menyimpan data ke
tambah bobot | database dan ]
e ] ) Berhasil
kriteria lalu klik | menampilkan halaman
tombol submit bobot kriteria
Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan namun | “Please fill out this field” ]
Berhasil
terdapat form
isian yang kosong
Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan ”Please enter a number”
namun  terdapat Berhasil
isian form dengan
karakter angka
Klik menu bobot | Menampilkan halaman
kriteria, lalu | berisi tabel data bobot ]
) o ] Berhasil
submenu lihat | kriteria, tombol edit, dan
bobot kriteria tombol delete
Klik tombol edit | Menampilkan halaman
salah satu data | form edit data dan f
o ] Berhasil
jenis bobot | tombol submit
kriteria pada table
Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan namun | “Please fill out this field”
Berhasil
terdapat form
isian yang kosong
Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan ”Please enter a number” Berhasil
namun  terdapat
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isian form dengan

karakter angka

Klik tombol hapus

Menampilkan halaman

salah satu data | tabel berupa data bobot ]
o o Berhasil
jenis bobot | kriteria  yang  telah
kriteria pada table | terhapus
Mengelola Klik menu sub | Menampilkan halaman
sub kriteria kriteria, klik | berisi form tambah sub ]
- Berhasil
submenu tambah | kriteria dan  tombol
sub kriteria submit
Mengisi form | Menyimpan data ke
tambahsub database dan )
R ) ] Berhasil
kriteria lalu klik | menampilkan halaman
tombol submit sub kriteria
Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan namun | “Please fill out this field” ]
Berhasil
terdapat form
isian yang kosong
Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan ”Please enter a number”
namun terdapat Berhasil
isian form dengan
karakter angka
Klik menu sub | Menampilkan halaman
kriteria, lalu | berisi tabel data sub )
| . ) Berhasil
submenu lihat sub | kriteria, tombol edit, dan
kriteria tombol delete
Klik tombol edit | Menampilkan halaman
salah satu data | form edit data dan )
o o ) Berhasil
jenis sub kriteria | tombol submit
pada table
Klik tombol | Menampilkan span ]
Berhasil

tambahkan namun

“Please fill out this field”
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terdapat form
isian yang kosong
Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan ”Please enter a number”
namun  terdapat Berhasil
isian form dengan
karakter angka
Klik tombol hapus | Menampilkan halaman
salah satu data | tabel berupa data bobot ]
jenis sub kriteria | kriteria  yang  telah Berhasil
pada table terhapus
Mengelola Klik menu | Menampilkan halaman
Perangkingan | perangkingan, berisi  form  tambah
klik submenu | perangkingan dan Berhasil
tambah tombol submit
perangkingan
Mengisi form | Menyimpan data ke
tambah database dan
perangkingan lalu | menampilkan halaman Berhasil
klik tombol | perangkingan
submit
Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan namun | “Please fill out this field” f
terdapat form B
isian yang kosong
Klik menu | Menampilkan halaman
perangkingan, berisi tabel data )
lalu submenu lihat | perangkingan  tombol Berhasil
perangkingan edit, dan tombol delete
Klik tombol edit | Menampilkan halaman
salah satu data | form edit data dan
Berhasil

perangkingan

pada table

tombol submit,
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Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan namun | “Please fill out this field” ]
Berhasil
terdapat form
isian yang kosong
Klik tombol | Menampilkan span
tambahkan ”Please enter a number”
namun  terdapat Berhasil
isian form dengan
karakter angka
Klik tombol hapus | Menampilkan halaman
salah satu data | tabel berupa  data )
[ ) Berhasil
perangkingan perangkingan yang telah
pada table terhapus
Exrangking Klik menu | Menampilkan halaman
exrangking berisi tabel biji kakao
yang lulus uji khusu dan Berhasil
berstatus layak dan tidak
layak
Klik menu | Menampilkan halaman
exrangking, Kklik | berisi tabel biji kakao ]
n Berhasil
save to PDF yang lulus uji khusus

dalam bentuk PDF
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BAB 6 PENUTUP
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari peneliti tentang
penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran tersebut diharapkan dapat
digunakan sebagai acuan pada penelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa biji kakao yang baik untuk kesehatan adalah biji kakao
yang telah lolos dalam uji mutu umum dan uji mutu Khusus. Dimana biji
kakao dalam tahap uji khusus minimal memiki nilai 80. Apabila kurang dari
80 maka biji kakao dianggap tidak layak. Sedangkan biji kakao yang
dianggap lolos uji umum adalah tidak terdapat serangga hidup, tidak biji
berbau asa atau hammy dan atau berbau asing, tidak terdapat benda asing,
kadar biji pecah kurang dari sama dengan 2, dan kadar air maksimal adalah
7,5.

2. Implementasi Metode Forward Chaining dalam uji umum yang adalah
dengan melakukan pengecekan Kkriteria uji umum yang mengacu pada
Standart Nasional Indonesia tentang mutu biji kakao sehingga dari fakta-fakta
yang sudah diketahui sebelumnya dapat melahirkan sebuah kesimpulan baru.
Implementasi metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
dalam uji khusus dimulai dari pegumpulan data biji kakao yang telah lulus uji
umum untuk diproses dalam tahap uji khusus. Setelah biji kakao yang telah
lulus uji umum telah terkumpul maka akan ditambahkan bobot dan nilai untuk
untuk setiap kriteria yang ada, dan untuk setiap biji kakao yang telah lulus uji
umum. Dimana kriteria penilaian mengacu pada Standart Nasional Indonesia
tentang mutu biji kakao. Perhitungan dengan metode Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART) mengacu pada nilai utility setiap subkriteria.
Penilaian pembobotan kriteria dilakukan dengan memberi skala nilai 0-100
berdasar tingkat kepentingan kriteria uji khusus biji kakao. Bobot tersebut

selanjutnya dihitung untuk mendapatkan nilai normalisasi 100 persen

78
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Sistem penunjang keputusan pemilihan biji kakao untuk kesehatan dibangun
dengan Software Development Life Cycle model Waterfall. Model Waterfall
cocok dalam pengembangan sistem penunjang keputusan pemilihan biji kakao
untuk kesehatan, karena sistem yang dikembangan masuk dalam lingkup yang
sederhana. Apabila diperlukan update sistem atau penambahan fitur, maka yang
harus dilakukan adalah analisis kebutuhan dari awal, mulai dari design sistem,
pengkodean, hingga implementasi dan pemeliharan sistem. Design sistem yang
digunakan pada sistem penunjang keputusan ini dibangun dengan model UML
sehingga memudahkan dalam pembangunan sistem yang menerapkan design
patern MVC atau OOP, sedangkan pengkodean dilakukan dengan framwork
php laravel. Pengujian sitem dilakukan dengan metode black box yang terdapat
pada lampiran D dan pengujian perhitungan manual. Keakuratan sistem
dianggap sangat akurat karena bila dibandingkan manual maka hasil dari
perhitungannya adalah sama.

6.2 Saran

1.

Sistem yang dikembangkan selanjutnya diharapkan menjadi sistem yang
lebih dinamis sehingga bisa menangani apabila ada penambahan kriteria yang
diujikan dalam uji khusus.

Penentuan stok biji kakao yang lolos uji umum dan uji khusus dapat dilakukan
dengan menggunakan metode peramalan dengan melihat trend data
sebelumnya untuk stok biji kakao yang lolos uji umum dan uji khusus setiap

bulan atau tahun.
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LAMPIRAN A. SKENARIO

Use Case Scenario Masuk Sistem

A.1 Skenario Use Case Masuk Sistem

Tabel A.1 Skenario Use Case Masuk Sistem

82

LAMPIRAN

No. usecase 01

Nama usecase Login

Aktor Admin khusus, Admin umum,
Kepala

Deskripsi Fitur memasuki halaman beranda
masing-masing pengguna sistem

Prakondisi Aktor memasuki halaman utama

Pascakondisi

Pengguna berhasil memasuki
halaman beranda masing-masing

Event Flow

Normal Flow : memasuki sistem

Klik button masuk

Menampilkan halaman masuk sistem
dengan form :

Username (varchar 225)

Pasasword (varchar 225)

mengisi form
Username (varchar 225)
Password (varchar 225)

klik button login

pengecekan data

berhasil memasuki halaman beranda

Alternative flow : data kosong

Klik button login

Memeriksa data

Menampilkan pesan “Harap isi
bidang ini”

Alternative flow : data tidak valid

Klik button login

Memeriksa data

Menampilkan pemberitahuan
“Username atau Password Salah !!”

Klik button ok

Menampilkan halaman masuk sistem
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A.2  Use Case Scenario Kelola Data Biji Kakao

Tabel A.2 Skenario Kelola Data Biji Kako

No. usecase 02

Nama usecase Mengelola data biji kakao

Actor Agen

Deskripsi Fitur untuk mengelola data biji
kakao

Prakondisi Memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Data biji kakao telah selesai
dikelola

Event Flow

Normal flow : tambah data biji kakao

Aksi aktor

Reaksi sistem

Klik menu biji kakao

Klik submenu tambah biji kakao

Menampilkan halaman biji kakao
dengan form berisi :

Kode Kakao (varchar 225)

Jenis Kakao (varchar 225)

Ukuran Biji (varchar 225)
Serangga Hidup (varchar 225)
Kadar Air (double)

Biji berbau asa/asing (varchar 225)
Kadar benda asing (varchar 225)
Kadar biji pecah (varchar 225)

Mengisi form

Klik button submit

Memeriksa data

Data biji kakao telah disimpan

Alternative flow : form kosong

Klik button submit

Memeriksa data

Menampilkan pesan “harap ini
bidang ini”

Alternative flow : data sudah ada

Klik button simpan

Memriksa data

Menampilkan pesan “data sudah
tersedia, silahkan tambah yang data
lain”

Normal flow : ubah data biji kako

Aksi aktor

Reaksi sistem

Klik menu biji kakao
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Klik submenu lihat biji kakao

Menampilkan halaman biji kako
dengan table berisi :

Kode Kakao (varchar 225)

Jenis Kakao (varchar 225)
Ukuran Biji (varchar 225)
Serangga Hidup (varchar 225)
Kadar Air (double)

Biji berbau asa/asing (varchar 225)
Kadar benda asing (varchar 225)
Kadar biji pecah (varchar 225)
Dan button

Edit

Delete

klik button Edit

Menampilkan form input edit data
biji kakao:

Kode Kakao (varchar 225)

Jenis Kakao (varchar 225)

Ukuran Biji (varchar 225)
Serangga Hidup (varchar 225)
Kadar Air (double)

Biji berbau asa/asing (varchar 225)
Kadar benda asing (varchar 225)
Kadar biji pecah (varchar 225)

Mengubah data:

Kode Kakao (varchar 225)

Jenis Kakao (varchar 225)

Ukuran Biji (varchar 225)
Serangga Hidup (varchar 225)
Kadar Air (double)

Biji berbau asa/asing (varchar 225)
Kadar benda asing (varchar 225)
Kadar biji pecah (varchar 225)

Klik button submit

Memeriksa data

Data biji kakao berhasil diubah

Alternative flow : form kosong

7. Klik button submit

Memerisa Data

Menampilkan pesan “harap isi
bidang ini”

Alternative flow : data sudah ada

7. Klik button simpan

8. Memeriksa data
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Menampilkan pemberitahuan “data
sudah tersedia, silahkan tambah
data lain”

A3 Use Case Scenario Melihat Biji Kakao Lolos Uji Umum

Tabel A.3 Skenario Melihat Biji Kakao Lolos Uji Umum

No usecase 03

Nama usecase Melihat data biji kakao lolos uji umum

Aktor Admin umum

Deskripsi Fitur ini digunakan untuk melihat data
biji kakao yang lolos uji umum

Prakondisi Aktor memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Data biji kakao lolos iju umum telah
selesai dilihat

Event Flow

Normal Flow : melihat data biji kakao lolos uji umum

Aksi aktor

Reaksi sistem

Klik lulus uji umum

Menampilkan halaman data biji kakao
dengan tabel berisi:

Kode biji kakao (varchar 100)

Jenis biji kakao (varchar 100)

Ukuran biji kakao (varchar 225)
Keterangan

A4. Use Case Scenario Kelola Bobot Kriteria

Tabel A.4 Skenario Kelola Bobot Kriteria

No. usecase 04

Nama usecase Mengelola bobot kriteria

Actor Admin khusus

Deskripsi Fitur untuk mengelola bobot kriteria
Prakondisi Memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Nilai bobot kriteria telah selesai
dikelola

Event Flow

Normal flow : tambah bobot kriteria

Aksi aktor

Reaksi sistem

Klik menu bobot kriteria

Klik submenu tambah bobot kriteria
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Menampilkan halaman tambah
bobot kriteria dengan form berisi :
Nama kriteria (varchar 225)
Bobot kriteria (varchar 225)

Mengisi form

Klik button submit

Memeriksa data

Data bobot kriteria telah disimpan

Alternative flow : form kosong

Klik button submit

Memeriksa data

Menampilkan pesan “harap ini
bidang ini”

Alternative flow : data sudah ada

Klik button simpan

Memriksa data

Menampilkan pesan “data sudah
tersedia, silahkan tambah yang data
lain”

Normal flow : ubah bobot kriteria

Aksi aktor

Reaksi sistem

Klik menu bobot kriteria

Klik submenu lihat bobot kriteria

Menampilkan halaman tambah
bobot kriteria dengan tabel berisi :
Nama kriteria (varchar 225)
Bobot kriteria (varchar 225) Dan
button

Edit

Delete

klik button Edit

Menampilkan form input edit data
bobot kriteria:

Nama kriteria(varchar 225)

Bobot kriteria (varchar 225)

Mengubah data:
Nama Kriteria (varchar 225)
Bobot kriteria (varchar 225)

Klik button submit

Memeriksa data

Data bobot kriteria berhasil diubah

Alternative flow : form kosong

7. Klik button submit

Memerisa Data
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Menampilkan pesan “harap isi
bidang ini”

Alternative flow : data sudah ada

7. Klik button simpan

8. Memeriksa data

Menampilkan pemberitahuan “data
sudah tersedia, silahkan tambah
data lain”

A5.  Use Case Scenario Kelola Sub Kriteria

Tabel A.5 Skenario Kelola Sub Kriteria

No. usecase 05

Nama usecase Mengelola sub kriteria

Actor Admin khusus

Deskripsi Fitur untuk mengelola sub kriteria
Prakondisi Memasuki halaman beranda
Pascakondisi sub kriteria telah selesai dikelola
Event Flow

Normal flow : tambah sub kriteria

Aksi aktor

Reaksi sistem

Klik menu sub kriteria

Klik submenu tambah sub kriteria

Menampilkan halaman tambah sub
kriteria dengan form berisi :

Nama sub kriteria (varchar 225)
Nilai sub kriteria (varchar 225)
Pilih kriteria

Mengisi form

Klik button submit

Memeriksa data

Data sub kriteria telah disimpan

Alternative flow : form kosong

Klik button submit

Memeriksa data

Menampilkan pesan “harap ini
bidang ini”

Alternative flow : data sudah ada

Klik button simpan

Memriksa data

Menampilkan pesan “data sudah
tersedia, silahkan tambah yang data
lain”

Normal flow : ubah sub kriteria
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Aksi aktor

Reaksi sistem

Klik menu sub kriteria

Klik submenu lihat sub kriteria

Menampilkan halaman tambah sub
kriteria dengan tabel berisi :

Nama sub kriteria (varchar 225)
Nilai sub kriteria (varchar 225)
Pilih kriteria Nama kriteria (varchar
225)

Dan button

Edit

Delete

klik button Edit

Menampilkan form input edit data
bobot kriteria:

Nama sub kriteria (varchar 225)
Nilai sub kriteria (varchar 225)
Pilih kriteria Nama kriteria (varchar
225)

Mengubah data:

Nama sub kriteria (varchar 225)
Nilai sub kriteria (varchar 225)
Pilih kriteria Nama kriteria (varchar
225)

Klik button submit

Memeriksa data

Data bobot kriteria berhasil diubah

Alternative flow : form kosong

7. Klik button submit

Memerisa Data

Menampilkan pesan “harap isi
bidang ini”

Alternative flow : data sudah ada

7. Klik button simpan

8. Memeriksa data

Menampilkan pemberitahuan “data
sudah tersedia, silahkan tambah
data lain”
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Tabel A.6 Skenario Kelola Perangkingan
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Use Case Scenario Kelola Perangkingan

No. usecase 06

Nama usecase Mengelola perangkingan

Actor Admin khusus

Deskripsi Fitur untuk mengelola
perangkingan biji kakao

Prakondisi Memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Perangkingan biji kakao telah
selesai dikelola

Event Flow

Normal flow : tambah sub kriteria

Aksi aktor

Reaksi sistem

Klik menu perangkingan

Klik submenu tambah perangkingan

Menampilkan halaman tambah
perangkingan dengan form berisi :
Pilih kakao (varchar 225)

Pilih kriteria (varchar 225)

Pilih sub kriteria

Mengisi form

Klik button submit

Memeriksa data

Data perangkingan biji kakao telah
disimpan

Alternative flow : form kosong

Klik button submit

Memeriksa data

Menampilkan pesan “harap ini
bidang ini”

Alternative flow : data sudah ada

Klik button simpan

Memriksa data

Menampilkan pesan “data sudah
tersedia, silahkan tambah yang data
lain”

Normal flow : ubah perangkingan

Aksi aktor

Reaksi sistem

Klik menu perangkingan

Klik submenu lihat perangkingan

Menampilkan halaman tambah sub
Kriteria dengan tabel berisi :
Kode Biji Kakao (varchar 225)
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Nama Kriteria (varchar 225)
Nilai sub kriteria (varchar 225)
Dan button

Edit

Delete

Klik button Edit

Menampilkan form input edit data
bobot kriteria:

Pilih kakao (varchar 225)

Pilih kriteria (varchar 225)

Pilih sub kriteria

Mengubah data:

Pilih kakao (varchar 225)
Pilih kriteria (varchar 225)
Pilih sub kriteria

Klik button submit

Memeriksa data

Data bobot kriteria berhasil diubah

Alternative flow : form kosong

7. Kilik button submit

Memerisa Data

Menampilkan pesan “harap isi
bidang ini”

Alternative flow : data sudah ada

7. Klik button simpan

8. Memeriksa data

Menampilkan pemberitahuan “data
sudah tersedia, silahkan tambah
data lain”

AT7. Use Case Scenario Melihat Biji Kakao Lolos standart khusus

Tabel A.7 Skenario Melihat Biji Kakao Lolos Standart Khusus

No usecase

03

Nama usecase

Melihat data biji kakao lolos standart
khusus

Aktor Admin khusus

Deskripsi Fitur ini digunakan untuk melihat data
biji kakao yang lolos standart khusus

Prakondisi Aktor memasuki halaman beranda

Pascakondisi

Data biji kakao lolos standart khusus
telah selesai dilihat

Event Flow

Normal Flow : melihat data biji kakao lolos standart khusus
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Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik experangkingan

Menampilkan halaman data biji kakao
dengan tabel berisi:

Alternatif (varchar 100)

Kadar biji berjamur (varchar 100)
Kadar biji slaty (varchar 225)

Kadar biji berserangga

Kadar Kotoran

Kadar biji berkecambah

Hasil

Keterangan
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LAMPIRAN B. ACTIVITY DIAGRAM
B.1 Activity Diagram Menambah Data Biji Kakao

92

ktor

sistem

kopl

:

klik menu biji

Kkiik submenu
tambah biji kakao

menampilkan halaman

data biji kopi berupa
form

=)

( klik button submit ]

form kosong ? ( menampilkan pesan

"harap isi bidang ini"

tidak

data sudah ada ?

ya [ menampilkan pesan
"data sudah tersedia,
silahkan tambah data
tidak ..

data berhasil disimpan

®

Gambar B.1 Activity Diagram Menambah Data Biji Kakao
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B.2 Activity Diagram Mengubah Data Biji Kakao

Aktor

Sistem

t mulai

i

(™)

( menampilkan form ubah data

Qﬂlm@

memeriksa data

i m a munamﬂsnposan harap
isi bidang ini

tidak

Cma biji kakao berhasil

diubah :
g selesai n
Powerad By Visual Paradigm Community Edition ﬂ

Gambar B.2 Activity Diagram Mengubah Data Biji Kakao
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B.3 Activity Diagram Melihat Data Biji Kakao
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aktor sistem
“klik menu data
biji kakao
menampilkan halaman
kiik submenu lihat ) (lapom data biji kakao
data biji kakao \_berupa tabel ,

Gambar B.3 Activity Diagram Melihat Data Biji Kakao
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B.4 Activity Diagram Menambah Data Bobot Kriteria
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aktor sistem
ik [ ‘menampilkan form ]
th bobot
‘bobot kriteria :

mengisi form tambah

%
\

)

klik button submit

form kasong?

tidak

data sudah ada?

tambah data yang lain™

tidak

menampilkan pesan "data
sudah tersedia, silahkan

Gambar B.4 Activity Diagram Menambah Data Bobot Kriteria
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B.5 Activity Diagram Menubah Data Bobot Kriteria
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aktor sistem

klik submenu lihat ( menampilkan tabel halaman
bobot kriteria ‘ khdsothnuh
( klik button edit )
[ menampilkan form edit
\_bobot kriteria
mengubah bobot J
kriteria &

klik button submit

Gambar B.5 Activity Diagram Mengubah Data Bobot Kriteria
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B.6 Activity Diagram Melihat Data Bobot Kriteria
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aktor sistem
(m menu bobot.kmuiﬁ
Wik submenulinat ) ("menampitkan tabel hataman
bobot kriteria bobot kriteria
i 1l Paradigm. Co 1 Edition Q

Gambar B.6 Activity Diagram Melihat Data Bobot Kriteria

B.7 Activity Diagram Menambah Data Sub Kriteria

aktor S'Etem
klik submenu tambah f pilkan form halaman
subkriteria  tambah subkriteria
mengisi form
kiik button submit |

Tormkasong menampilkan pesan

"harap isi bidang inl"
tidak
data suah ada? ‘menampilkan pesan "data
sudah tersedia, silahkan
tambah data yang lain™

tidak

data berhasil disimpan

Gambar B.7 Activity Diagram Menambah Data Sub Kriteria
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B.8 Activity Diagram Mengubah Data Sub Kriteria

aktor sistem
—_ —

kiik menu subkriteria

éle.

Cils;b’monuﬂln subkriteria) jikan tabel halaman subkriteria )

Ve

R

ilkan form edit subkriteria )

mengubah data subkriteria l<

£
i

H :
. ]
£

data berhasil disimpan

®

Gambar B.8 Activity Diagram Mengubah Data Sub Kriteria
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B.9 Activity Diagram Melihat Data Sub Kriteria
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aktor

sistem

9
s

klik submenu lihat data
subkriteria

)7

e menampilkan tabel halaman data
-subkriteria

)

| By Visual Patadig inity Edition Q
Gambar B.9 Activity Diagram Melihat Data Sub Kriteria
B.10 Activity Diagram Menambah Data Perangkingan
klik submenu tambah data \ [ ilkan form tambah
perangkingan J tﬁmﬂﬂﬁw H
Klik button submit
form kosong ‘menampilkan pesan "harap isi ] ;
bidang ini"™
tidak
data sudah ada ? E“mmpﬁanpuan‘dmwdau \
ia, silahkan bah data
tidak yang lain )
o ol B jition €

Gambar B. 10 Activity Diagram Menambah Data Perangkingan
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B.11 Activity Diagram Mengubah Data Perangkingan

aktor sistem

klik submenu lihat ( menampilkan tabel
perangkingan \_halaman lihat
( Klik button edit J\<
((m pilkan form edit )
\ perangkingan
mengubah |

Gambar B. 11 Activity Diagram Mengubah Data Perangkingan
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B.12 Activity Diagram Melihat Data Perangkingan

aktor

sistem

klik menu bobot
kriteria
klik submenu lihat \ menam::an tabel halaman lihat
perangkingan o ng \gan
P 18 Jal Paradigm C¢ | i:';‘q

Gambar B. 12 Activity Diagram Melihat Data Perangkingan

B.13 Activity Diagram Melihat Data Biji Kakao Lolos Uji Umum

aktor

sistem

?

umum

klik menu lolos uji

((menamitian tabe hmw]

i

ata biji kakao lolos uji

Gambar B. 13 Activity Diagram Melihat Data Biji Kakao Lolos Uji Umum
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B.14 Activity Diagram Melihat Data Biji Kakao Lolos Uji Khusus

aktor aktor
Cﬂt menu mangﬂna ﬂnonampl\kan halaman tabel data biji

Lkdun lulus standart khusus atau tidak

/ Visual Paradigm Community Edition g

Gambar B.14 Activity Diagram Melihat Data Biji Kakao Lolos Uji Khusus
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LAMPIRAN C. SEQUENCE DIAGRAM

C.1 Sequence Diagram Menambah Data Biji Kakao
sd menambah data biji kakao /

adminU '@ @ @ t @
| v_homeAdmin  v_umum_tambah8ji in web ; helpers m_bijikakao
| [xlik dats biji kakao}: . ! : : : : : :
i | | | | | l
get( jjikaksoUmum', 'c_ ijiKakaoUmum') | | 1 |
1 L L | [ I
| 1 I | 1 I
!
! ! tambahBijiKsksoUmum{) y [
| | ] | |
| [ | l
| I view{'sdminU.v_umum_tsmbahBijiKakac) |
| 1 > |
| | |
5 | [load} :
- T
" | Y I
[dlik submit]: - : : : : :
| '] I | | | 1 l
: post{prosesTambahBijiKaksoUmum', ‘c_umum@prosesTambahBijiKsksoUmum’) : : :
g
| | | [ I
| | - e lE L | |
i 1 . q equest) | 1
| 1 [ |
i [ X l
H H ceate(Sinsert) paadgf
| | i
! ! [Sinsert]
| L aonl 020 REEsssesedielo o s b
| | B 1 L
| | |
| \ redirect(/lihstBijiKsksoUmum’) |
| [ I
| l l
| I FES |
] i fload]: |
| U Q U |
| | | | | |
T T T T T T
aK | | 1 | [ I
" | | [ i [ [
[Form Kobdng] ! i
i submit]: ) ! ! !
| | 1 |
| | | |
1 | 1 I
[ | | |
{show message harap isi bidsng ini}: | | I
| [ |
U | [ I
| | 1 I
| | 1 |
_______ T | | R TP RNV L O
[Dats suddh ads] !
i
|
l
|
|
|
I
|
I
|
I
1
|

B A R RS TR SRS SR NSRS IS

I
I
|
|
1
I
I
I
|
|
I
|
I
|
I
|
I
I
|
|

Gambar C.1 Sequence Diagram Menambah Data Biji Kakao
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C.2 Sequence Diagram Mengubah Data Biji Kakao

sd mengubah data biji kakao /

L e @ @

v_homeAdminU v_umum_lihatBijiKakao v_umum_editBijiKakao c_umum helpers m_bili_kakao
| [ 1 | 1 |
| ik data biji kakac] ' : : : : :
[ | | | |
getllihatBijiKakacUmum’, 'c ihatBij Jmum) | | |
1 1 | | I
1 | | | |
1 | —— ! | |
| H lihatBijiKsksoUmum() H H
1 | I |
| I i |
| | view{'adminU.v_umum_lihatBijiKakso', compsct{data’)) ]
| | > |
[ | I
1 I |
(= | fload}: |1} |
o% T |
. 1 | < < |
[dik edit): = | | | | |
T | | | | |
| | i | | |
: get{editDataBijiKakacUmum/id}, ‘c.L i jjikakaoUmum’) : : :
| | | | |
i i editDataBijiKakaol i 1 i
1 | | |
1 | | |
H H where(id_bijikakso’, Sid)>fist) |
| | i T
1 I !
| |
1 |
I | 2 |
\ | return view(sdminU.v_umum_editBijiKakao’}>with(tampiledit, Stampiledit); |
1 | ot |
1 | |
| | {losd} |
i Y * |
s
| [¥lik submit]: ! : : :
[ 1 | | |
1 I | | |
l I | | |
| | | 1 |
1 1 | I I
| | iKaksoUmum(Request Srequest , Sid) | |
1 | i i
1 1 1 |
[ [ updste() .
[ [ T >
1 I | "
: : where{id_bijikakac', Sid)->first() = |
| [ |
[ | st
| | FEEENEN . ARSI |
[ [ | L
|
: : redirect(}->to{ lihatBijiKsksoUmum') :
| | |
1 1 . i
| (. {losd}: |
| [l |
| | a5 2 A |
T T T T T T T
2K 1 [ I | | | |
| | | | | | |
)

TFoim fitsong) | [k submit]: | | | | | |
T T | I | |
| [ | | | |
[ | | | i i
1 1 : i | | I
\ | i {show message *harap isi bidang inil: | | |
1 [ | | | |

Gambar C.2 Sequence Diagram Mengubah Data Biji Kakao
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C.3 Sequence Diagram Melihat Data Biji Kakao
sd melihat data biji kakao /

A D @ O

v_| homeMmmU v_umum LlhathKakao

@ @

helpers m_biji_kakao

|

| [lik dsta biji kakao): | :
i | |
getrlinsiBijikakacUmum’ 'c_umum@lihatBijiKsksoUmum) |

|
|
|
|
|
|
|
|
| lihatBijiKaksoUmum({) |
|
|

‘adminU.v_i umum _lihatBijiKakao', mmpsﬂ(dstsl

|
|
|
|
|
|
|
|
| fload]: J
@
. u U
| | | |

A

e s )

Gambar C.3 Sequence Diagram Mengubah Data Biji Kakao

C.4 Sequence Diagram Menambah Data Bobot Kriteria

sd menambah bobot kriteria

1 0 0 e e

v_! homeAdm nHomeK  v_khusus, i v_khusus_|

| | =]
| [k bobot iriteris]: ] : :
[ | |

Gk
I
l
|
- ) .y teriakhusus) |

tambahKriteriaKhusus()

view{adminK.v_khusus_tambshKriteria’)

{losd]:

A

I
)
I
I
I
|
|
|
|
T
g I
|
I
I

.- -----——-{5-

[¥lik submit]: o : : :
| '[ | l |
: post{prosesTembahKriteriakhusus', 'c_khusus@prosesTsmbshKriteriaKhusus)) : :
| i i N |
! ! prosesTambsahKriteriaKhusus(Request Srequest) !
| | |
I | 1
| I =
| | T
| | |
I 1 {Sinsert]:
| | e eSS i
| 1 |
| | redirect(/lihatKriteriaKhusus') |
| | |
| I |
: J lload]: :
| U ¥ U U 2 |
T T T T T T T
= | | | | | | |
i | | | | | | |
R | | | | | | |
[Klik submit]: | | I | | I
T | | | | |
| | | | | |
| I | I | |
!
! ] [show message ‘harsp isi bidang ini: | ! | i
| ; i | | | l

Gambar C.4 Sequence Diagram Menambah Data Bobot Kriteria
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C.5 Sequence Diagram Mengubah Data Bobot Kriteria

%

agmink

5a manqubah bedet kritaria

o o o o

e o
@ 9

: v,honeNT!'meK v_km:us_l v.khusu:_] um:m: :
| ik nooctwnteriar: ! : : : | ] :
| 1 | | | |
o i) ~ - 4 ” I | | |
petft " o khusus@li ) »l | | |
| 1 | | |
I | | | |
I l} I I
: | | |
1 ) ]
| | ion{8minK v_thusus_lihab<iter s compacteata) |
| | |
I I I
55 I D) |
- +
» i ] i
! } peosmaTema ks iteriskb sy Reques: Srequzst) ] |
| | | |
! I l} ] | | )
XK iy ol | | | | |
| = m | | | | |
| . el . ey | | |
| omt = Dt Kritarisusus i) ‘o _khusus@editDatalilmsin Kb sy ) | | I
| 1 | | |
| | | |
1 1 | 8¢ MDsts Knieriaknusuz SIS} 1 1
| | | |
I ] | ]
: : whers(id_bobot_krifesia’, Sicyfinld |
T
I I |
| P I AR Mmoo
l} | ]
: : Vs RAMINK u_Knusus_editicited ] :
| | |
I I I
I I [1oad] I
| |
I [l l}
| [kl sabeni] | | I | ' I
T T | | ] I
I | : | | ]
I | | | |
\ | postpeoseslindste K er ik nususic]. ' Mhusis@peossstpde it sk, | \ |
I | ] | |
I I I I I
! ! provmslipdat=Kritariakhusus Reguest Sequest . Sid) ] !
I I | 1
: : whara{lic_bobot_imteric', Sigyofimy |
I | | L
i ; updatzg 5l
I | |
I I I
| | SO, ... S
} I [}
I | |
I I reditect{l-100 A haiKriteds Khusus) Il
| | |
I I I
| [ lload} I
| |
I I
I | I I I I
I 1 | | | ]
I 1 ] | | 1
h h L s .
ait | I ] | I I )
1) | 1 | | ] ]
[Farm Kgeana) | | I ] | I I
| felik submit]: I | I I I I
T T | | | |
I I ] | 1 1
I I | | | I
I | 1 | ] I
| | {show message ‘harap sl Sidang inf) I I |
I I | ] I I
o I | | | | |
| | | | | | | |
1 I I 1 I | {} 1

Gambar C.5 Sequence Diagram Mengubah Data Bobot Kriteria
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C.6 Sequence Diagram Melihat Data Bobot Kriteria
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sd melihat data bobot kriteria /

R .

: v_| homeAdmmK v_khusus_| I|baﬂ(r|tena m_bobotl_kritena
| [ulik bobot kriteria): : :
- " . i
I |
I I
I I
I ]
i view('sdminK.v_khusus_lihatKriteria’, compact{data’}) E
. i :
e U [ |
| | I | | | |
Gambar C.6 Sequence Melihat Mengubah Data Bobot Kriteria
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C.8 Sequence Diagram Mengubah Data Sub Kriteria
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C.9 Sequence Diagram Melihat Data Sub Kriteria
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C.12 Sequence Diagram Melihat Data Perangkingann
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LAMPIRAN D. Transkrip Wawancara

Transkrip Wawancara

Narasumber : Junaedi

Jabatan: Bagian produksi Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao

Apa saja jenis biji kakoo yang ada dan diproduksi oleh Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao ?

Jawab: Kebetulan kakao yang di produksi di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Jember ada dua jenis kakao yaitu kakao Lindak dan kakao Mulia. Ada juga

jenis yang lain tapi yang diutamakan adalah kakao Lindak dan kakao mulia.

Apakah disini juga menggunakan standart SNI yang di berlakukan oleh
pemerintah untuk mengetahui standart biji kakao yg baik untuk kesehatan?
Jawab: kalau disini pasti semua kakao harus lulus standart SNI yang diberikan

oleh pemerintah jadi yaa kita juga gunakan standart itu dalam produksi kakao”

Untuk mendapatkan biji kakao yang baik untuk kesehatan diberlakukan berapa
metode penyortiran?

Jawab: kakao yang sudah dipanen akan masuk pada dua tahapan seleksi yang

pertama tahap seleksi umum dan tahap seleksi khusus”

Dari dua metode yang bapak katakan tadi mana metode yang harus dilakukan
terlebih dahulu?

Jawab: penyeleksian secara umum dulu. Setelah ketahuan kakao mana yang

telah lolos uji mutu umum dilanjut ke metode penyeleksian secara khusus”

Kira-kira apa saja yang diujikan dalam tahap seleksi umum?

Jawab: ada beberpa hal yang pertama serangga yang hidup yang ada dalam biji
kakaonya dulu dilihat ada atau tidak, lalu kadar airnya kita lihat dulu kurang
dari 7,5 atau lebih dari 7,5 kalau lebih berarti kakao tersebut tidak sesuai

standart, lalu yang ketiga dilihat juga biji nya terindikasi ada bau asing atau
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tidak, lalu ada benda asing yang mempengaruhi kakao itu atau tidak , dan biji
nya dalam satu kakao itu ada berapa yang pecah standartnya maksimal ada 2

biji saja yang pecah”

Kira-kira apa saja yang diujikan dalam tahap seleksi khusus?

Jawab: kalau seleksi khusus yang diujikan ada lima yaitu kadar biji berjamur,
kadar biji slaty, kadar biji berserangga, kadar kotoran, dan kadar biji

berkecambah”

Dari beberapa kategori seleksi khusus yang telah diujikan kira-kira mana yang
lebih penting dalam menentukan biji kakao yang baik bagi kesehatan?

Jawab: kalau menurut standart uji yang ada disini yang pertama dilihat dari
kadar biji berserangga dan berjamur, lalu disusul kadar biji slaty, yang terakhir

kadar biji kotoran dan kadar biji berkecambah”

Menurut SNI kategori kadar biji berjamur memiliki 3 sub kategori yaitu
maksimal 2 biji masuk kategori 1, dan maksimal 4 biji masuk kategori 2 dan 3.
Dan apabila ada kemungkinan kadar biji berjamurnya lebih dari 4 maka berapa
nilai yang pantas diberikan untuk biji kakao yang memiliki kadar biji berjamur
lebih dari 4 ? lalu Apabila diberikan nlai 0-100 untuk masing-masing sub
kategori kadar biji berjamur maka berapa nilai yang didapat ?

Jawab : Saya rasa nilai sub kategori untuk kadar biji bejamur yang
maksimalnya 2 akan diberikan nilai 100, dan untuk yang makasimalnya 4 akan
diberikan nilai 80. Jika ada yang lebih dari 4 saya rasa akan diberikan nilai O,
karena itu sudah pasti kurang baik digunakan dan tidak masuk dalam ke tiga
kategori tersebut.

Menurut SNI kategori kadar biji slatty memiliki 3 sub kategori yaitu maksimal
4 masuk kategori 1, maksimal 8 masuk kategori 2 dan maksimal 20 masuk
kategori 3. Dan apabila ada kemungkinan kadar biji slattynya lebih dari 20
maka berapa nilai yang pantas diberikan untuk biji kakao yang memiliki kadar
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biji slatty lebih dari 20 ? lalu Apabila diberikan nlai 0-100 untuk masing-masing
sub kategori kadar biji slatty maka berapa nilai yang didapat ?

Jawab:

Saya rasa nilai sub kategori untuk kadar biji slatty yang maksimalnya 3 akan
diberikan nilai 100, untuk yang makasimalnya 8 akan diberikan nilai 80, dan
untuk yang maksimalnya 20 maka diberikan nilai 50. Jika ada yang lebih dari
20 saya rasa akan diberikan nilai O, karena itu sudah pasti kurang baik

digunakan dan tidak masuk dalam ke tiga kategori tersebut.

Menurut SNI kategori kadar biji berserangga memiliki 3 sub kategori yaitu
maksimal 1 masuk kategori 1 dan maksimal 2 masuk kategori 2 dan 3. Dan
apabila ada kemungkinan kadar biji slattynya lebih dari 3 maka berapa nilai
yang pantas diberikan untuk biji kakao yang memiliki kadar biji berserangga
lebih dari 3 ? lalu Apabila diberikan nlai 0-100 untuk masing-masing sub
kategori kadar biji slatty maka berapa nilai yang didapat ?

Jawab:

Saya rasa nilai sub kategori untuk kadar biji berserangga yang maksimalnya 1
akan diberikan nilai 100 dan untuk yang makasimalnya 2 akan diberikan nilai
80. Jika ada yang lebih dari 2 saya rasa akan diberikan nilai 0, karena itu sudah

pasti kurang baik digunakan dan tidak masuk dalam ke tiga kategori tersebut.

Menurut SNI kategori kadar kotoran waste memiliki 3 sub kategori yaitu
maksimal 1,5 masuk kategori 1, maksimal 2 masuk kategori 2 dan maksimal 3
masuk kategori 4. Dan apabila ada kemungkinan kadar kotoran waste lebih
dari 3, maka berapa nilai yang pantas diberikan untuk biji kakao yang memiliki
kadar biji kotoran waste lebih dari 3 ? lalu Apabila diberikan nlai 0-100 untuk
masing-masing sub kategori kadar biji slatty maka berapa nilai yang didapat ?
Jawab:

Saya rasa nilai sub kategori untuk kadar kotoran waste yang maksimalnya 1,5
akan diberikan nilai 100, untuk yang makasimalnya 2 akan diberikan nilai 80,

dan untuk yang maksimalnya 3 diberikan 50. Jika ada yang lebih dari 3 saya
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rasa akan diberikan nilai O, karena itu sudah pasti kurang baik digunakan dan
tidak masuk dalam ke tiga kategori tersebut.

Menurut SNI kategori kadar biji berkecambah memiliki 3 sub kategori yaitu
maksimal 2 masuk kategori 1, dan maksimal 3 masuk kategori 2 dan 3. Dan
apabila ada kemungkinan kadar biji berkecambah lebih dari 3, maka berapa nilai
yang pantas diberikan untuk biji kakao yang memiliki kadar biji berkecambah
lebih dari 3 ? lalu Apabila diberikan nlai 0-100 untuk masing-masing sub
kategori kadar biji slatty maka berapa nilai yang didapat ?

Jawab:

Saya rasa nilai sub kategori untuk kadar biji berkecambah yang maksimalnya 3
akan diberikan nilai 100, untuk yang makasimalnya 3 akan diberikan nilai 80.
Jika ada yang lebih dari 3 saya rasa akan diberikan nilai 0, karena itu sudah pasti
kurang baik digunakan dan tidak masuk dalam ke tiga kategori tersebut.

Rencananya saya akan membuat sebuah aplikasi untuk penentuan biji kakao
terbaik untuk kesehatan, apabila saya berikan total nilai 100% untuk semua
kategori maka setiap kategori akan mendapat nilai berapa pak?

Jawab: Saya rasa kadar biji berjamur dan kadar biji berserangga akan
mendapat nilai 30% lalu kadar biji slaty mendapat nilai 20% lalu baru kadar

biji kotoran dan kadar biji berkecambah akan mendapat nilai 10%"”

Seandainya diberikan skala nilai 0-100 menurut bapak berappa nilai yang
dinyatakan layak untuk biji kakao yang baik untuk kesehatan?

Jawab: menurut saya angka diatas 80 adalah angka yang layak untuk kakao

yang dianggap layak”

Proses penyimpanan data biji kakao yang telah di uji disini apakah sudah
menggunakan proses penyimpanan secara online ?

Jawab: untuk proses penyimpanan data yang ada disini masih manual yaitu
menggunakan kertas yang ditulis di masing-masing laboratorium lalu baru

diketik ulang untuk kemudian di cetak.
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